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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama meliputi 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat, hasil pemberdayaan masyarakat, faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama di Desa Wisata Kasongan, Bantul 
Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah pengawas, pengurus dan anggota Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tehnik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama 
dalam melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman observasi, pedoman 
wawancara dan pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis 
data adalah reduksi data (data reduction); penyajian data (data display); dan 
menarik simpulan (data conclusion drawing/verification). Triangulasi yang 
dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan 
pemberdayaan dilakukan Koperasi Kasongan Usaha Bersama  meliputi 
pembentukan kelompok 34; peningkatan pengetahuan dan keterampilan; 
penguatan lembaga koperasi Kasongan Usaha Bersama. (2)  Hasil pemberdayaan: 
segi sosial, meningkatnya lapangan pekerjaan, serta terpenuhinya kebutuhan 
bahan baku dan bahan bakar bagi para anggota dan masyarakat umum; segi 
ekonomi, menambah penghasilan anggota dan membantu ekonomi keluarga serta 
memberikan motivasi usaha; segi pendidikan, meningkatnya pengetahuan dan 
keterampilan mengenai kerajinan dan perkoperasian. (3) Faktor pendukung: nama 
besar yang dimiliki Desa Wisata Kasongan; semangat dan tujuan yang sama 
memajukan usaha koperasi; kerajasama dalam menyelesaikan permasalahan yang 
sedang dialami; memiliki rasa kebersamaan; dukungan dari pemerintah. 
Sedangkan faktor penghambat: manajemen, kurang efektifnya kinerja pengelola 
dan penguasaan bahasa asing yang kurang; produksi, bahan baku yang semakin 
susah didapat, ketidak cocokan anggota dengan peralatan yang disediakan oleh 
koperasi; naiknya biaya produksi; cuaca yang tidak bisa diprediksi; promosi, 
koperasi tidak memiliki show room, website tidak aktif; pemasaran, melemahnya 
nilai tukar Rupiah terhadap Dolar membuat pesanan pasar eksport sepi, harga jual 
produk tidak bisa naik tinggi. 
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A. Latar Belakang 
Yogyakarta merupakan salah satu daerah tujuan wisata terbesar di 
Indonesia dan mendapat julukan sebagai kota pariwisata ke-2 setelah 
Bali.Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang kaya akan aset budaya 
seperti peninggalan bersejarah (artefak), tarian tradisional, potensi alam, 
kesenian tradisional dan lain-lain. Jumlah obyek wisata di daerah istimewa 
Yogyakarta sebanyak 112 obyek wisata dengan perincian wisata alam 
sebanyak 26 buah, wisata budaya sebanyak 73 buah, dan wisata minat khusus 
sebanyak 13 buah. Pariwisata merupakan suatu industri yang banyak 
menghasilkan devisa bagi negara sehingga pemerintah berusaha untuk 
meningkatkan sektor ini dengan mengambil langkah-langkah kebijaksanaan 
pembangunan pariwisata (Chafid Fandeli 2002: 7). 
Pembangunan kepariwisataan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan masih 
menitikberatkan pada usaha pariwisata. Upaya membangun dan 
mengembangkan sektor pariwisata hendaknya mengkaji semua aspek yang 
berkaitan dengan pariwisata dan harus memperhatikan potensi wisata yang 
dimiliki. Potensi tersebut yaitu potensi sumber daya alam dan potensi sumber 
daya manusia.  
Masyarakat sebagai modal sumber daya manusia saat ini memiliki 
potensi yang besar, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah penduduk 
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Yogyakarta, pada tahun 2011 berjumlah 3.487.325 orang dan pada tahun 
2012 naik menjadi 3.514.762 orang (BPS DIY, 2007-2012). Hal tersebut 
menjadikan Yogyakarta menempati peringkat ke empat dibawah Banten 
sebagai provinsi yang mengalami kepadatan penduduk. Sayangnya jumlah 
penduduk miskin di Yogyakarta masih cukup tinggi. Hal tersebut dapat 
dilihat dari data BPS dari tahun 2011-2012 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Miskin dan Garis Kemiskinan menurut 
Kabupaten/Kota di D.I. Yogyakarta 2011-2012 
Kabupaten/kota 
Regency/City 
























1. Kulonprogo 240.301 92,8 23,62 256.575 92,4 23,32 
2. Bantul 264.546 159,4 17,28 284.923 158,8 16,97 
3. Gunungkidul 220.479 157,1 23,03 238.438 156,5 22,72 
4. Sleman 267.107 117,3 10,61 288.048 116,8 10,44 
5. Yogyakarta 314.311 37,7 9,62 340.324 37,6 9,38 
DIY 257.909 564,3 16,14 270.110 562,1 15,88 
Sumber : Susenas, Badan Pusat Statistik Provinsi D.I. Yogyakarta 
Pengentasan kemiskinan saat ini menjadi isu utama yang 
direkomendasikan pariwisata sebagai salah satu alat untuk memerangi 
kemiskinan. Penguatan usaha masyarakat di bidang kepariwisataan sebagai 
salah satu ranah penting dalam pemberdayaan masyarakat melalui 
kepariwisataan. Pemberdayaan merupakan terjemahan dari istilah 
empowerment yang secara harfiah adalah memberikan “daya” kepada 
masyarakat yang lemah. Menurut Sumodiningrat (dalam Totok Mardikanto 
dan Poerwoko Soebiato, 2015:29) hakikat dari pemberdayaan berpusat pada 
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manusia dan kemanusiaan, dengan kata lain manusia dan kemanusiaan 
sebagai tolak ukur normatif, struktural, dan substansial. Pariwisata berbasis 
masyarakat sebagai sebuah pendekatan baru dalam kegiatan pemberdayaan 
yang melibatkan dan meletakkan masyarakat sebagai pelaku penting dalam 
pembangunan berkelanjutan. Pemberdayaan tidak terlepas dari partisispasi 
masyarakat karena masyarakat bukan sebagai objek tetapi sebagai subjek dari 
pemberdayaan itu sendiri. Partisipasi masyarakat merupakan perwujudan dari 
kesadaran dan kepedulian serta tanggung jawab masyarakat terhadap 
pentingnya pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki mutu hidup 
mereka (Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, 2015:82). 
Beberapa Negara dewasa ini telah mengembangkan kepariwisataan 
sampai ke desa-desa dengan memajukan potensi lokal. Pembangunan 
pedesaan menurut Sunyoto Usman (2008:32) adalah sebuah upaya dengan 
spektrum kegiatan yang menyentuh pemenuhan berbagai macam kebutuhan 
sehingga segenap anggota masyarakat dapat mandiri, percaya diri, tidak 
bergantung  dan dapat lepas dari belenggu struktural yang membuat hidup 
sengsara. Bentuk pengembangan pariwisata pada tingkat desa adalah desa 
wisata. Menurut Chafid Fandeli (2002: 45) desa wisata merupakan suatu 
wilayah pedesaan yang menawarkan keseluruhan suasana yang 
mencerminkan keaslian desa, baik dari segi, kehidupan sosial budaya, adat 
istiadat, aktivitas keseharian, arsitektur bangunan, dan struktur tata ruang 
desa, serta potensi yang mampu dikembangkan sebagai daya tarik wisata. 
Desa wisata yang dikelola dan direncanakan dengan baik dan terarah akan 
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mempunyai peranan yang besar dalam menunjang pencapaian tujuan daerah 
bahkan nasional, yakni meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, 
memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, 
mendorong pembangunan daerah. 
Mengacu data dari KEMENPAREKRAF saat ini di Indonesia terdapat 
978 desa wisata, salah satunya di Yogyakarta yaitu Desa Wisata Kasongan. 
Desa Wisata Kasongan, merupakan pusat kerajinan gerabah yang berbahan 
dasar tanah liat atau lempung yang merupakan jenis tanah yang mendominasi 
tanah daerah tersebut. Kasongan merupakan kebanggaan bagi warga 
Yogyakarta, karena merupakan desa wisata yang sudah terkenal akan 
kerajinan gerabah. Desa Wisata Kasongan terletak di wilayah padukuhan 
Kajen RT 03 – 04, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.  
Potensi usaha gerabah yang menjanjikan membuat kerajinan gerabah 
dari tahun ke tahun mulai menggeser mata pencaharian penduduk sekitar dari 
bertani menjadi pengrajin gerabah. Hal tersebut juga didukung oleh 
keterbatasan lahan pertanian dan kondisi tanah yang kurang subur. Dengan 
terus diminatinya kerajinan gerabah tersebut mendorong peningkatan 
produksi baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Disamping itu faktor jarak 
yang dekat dengan kota Yogyakarta dan fasilitas yang mumpuni juga turut 
menjadi penyebab terjadinya pergeseran mata pencaharian warga dari bertani 
menjadi pengerajin. Desa Wisata Kasongan sendiri berada di jalur pariwisata 
ungulan Yogyakarta yakni Tugu, Malioboro dan Pantai. Melihat potensi yang 
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cukup besar dari kerajinan gerabah ini, sangat membantu bagi perkembangan 
parawisata di Yogyakarta.  
Yogyakarta Pada tahun 2006 terkena musibah bencana alam gempa 
bumi. Bantul menjadi daerah yang paling parah terkena dampak gempa 
tersebut. Akibat yang ditimbulkan adalah terganggunya kesetabilan sosial dan 
ekonomi warga Kasongan. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya 
pengerajin yang kehilangan stok produk, alat produksi sampai kehilangan 
rumah.  
Kondisi setelah gempa bumi terjadi, sebuah LSM yaitu LSM Relief 
International masuk ke Kasongan mencari daerah asli Kasongan sebenarnya. 
Sehingga didapatkan daerah asli Kasongan yaitu daerah yang berada di 
wilayah RT 03 dan RT 04. Tujuan utama LSM Relief Internasional adalah 
membantu warga asli Kasongan bangkit dari musibah yang menimpa mereka. 
Bersama dengan masyarakat, LSM Relief Internasional membentuk sebuah 
kelompok yang dinamakan kelompok 34 dimana dari kelompok tersebut yang 
menjadi cikal bakal berdirinya Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Tujuan 
dibentuknya kelompok 34 sebagai wadah untuk menghimpun para pengusaha 
dan pengerajin yang ada di wilayah asli Kasongan untuk membentuk 
kelompok masyarakat mandiri.  
Kondisi daerah Kasongan sebelum bencana datang menimpa, 
Kasongan tidak memiliki kelompok usaha ataupun perkumpulan sejenis 
kelompok 34. Para pengerajin dan pengusaha berjalan sendiri-sendiri dalam 
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menjalankan usaha kerajinan.  Hal tersebut mengakibatkan apabila mereka 
mengalami permasalah atau kendala maka akan ditanggung sendiri.  
Kegiatan produksi kerajinan gerabah didaerah Kasongan pada masa 
itu masih tergolong tradisional dengan model tradisional yang monoton dan 
masih mengandalkan tenaga manual dalam produksi. Hal tersebut diakibatkan 
karena pengerajin hanya mengikuti kebiasan-kebiasan para pengerajin 
sebelumnya dan keterbatasan pengetahuan. Para pengerajin dan pengusaha 
pun mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan bahan baku karena 
semakin  meningkatnya kebutuhan bahan baku yang tidak dibarengi dengan 
kemudahan dalam  mendapatkan bahan baku. Bahan baku gerabah adalah 
tanah liat, dimana tanah liat merupakan sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbaharui. Jika tanah liat terus menerus diambil maka lambat laun pasti 
akan habis. Tanah liat didapatkan dari tanah persawahan yang ada di daerah 
Kasongan. Saat ini banyak perumahan dibangun diatas tanah persawahan 
karena purtumbuhan yang begitu pesat. 
Permasalahan yang dialami pengerajin maupun pengusaha dalam 
kegiatan produksi membuat Para pengerajin maupun pengusaha yang ingin 
meningkatkan pemasaran, produksi produk, perbaikan sarana prasaran masih 
terkendala akan modal. Hal tersebut mengakibatkan sulitnya mengembangkan 
usaha kerajinan bagi para pengerajin dan pengusaha yang berjalan sendiri 
tanpa adanya perkumpulan atau kelompok usaha. 
Program kerja LSM Relief Internasional berlangsung selama satu 
tahun dan setelah selesai kelompok 34 dituntut untuk mandiri. Berdasarkan 
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kesepakatan anggota maka kelompok 34 didaftarkan menjadi sebuah koperasi 
ke Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik 
Indonesia dan secara hukum berdiri pada tanggal 2 Februari 2009. Setelah 
kelompok 34 menjadi Koperasi Kasongan Usaha Bersama maka anggota 
dituntut untuk mandiri. Pembentukan koperasi tersebut sebagai strategi dalam 
mengentaskan masalah-masalah yang dihadapi pengerajin dan pengusaha 
yang ada di Desa Wisata Kasongan. 
Berdasarkan dari pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi  
Kasongan Usaha Bersama yang dilaksanakan di Desa Wisata Kasongan inilah 
alasan peneliti menjadikan Koperasi Kasongan Usaha Bersama sebagai lokasi 
penelitian karena belum pernah dilakukannya penelitian tentang 
pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama di 
Desa Wisata Kasongan yang dapat mendorong masyarakat untuk mandiri. 
Berdasarkan hal tersebut penelitian akan mengkaji tentang pemberdayaan 
masyarakat, dalam skripsi yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat Melalui 










B. Identifikasi Masalah 
Dari berbagai hal yang telah dikemukakan pada latar belakang 
masalah dapat ditarik beberapa permasalahan: 
1. Masih tingginya angka kemiskinan di Yogyakarta. 
2. Pengerajin di daerah wisata kasongan mengalami musibah bencana alam 
gempa bumi yang menghancurkan kondisi ekonomi dan sosial warga 
Kasongan sehingga perlu diberdayakan. 
3. Tidak adanya kelompok usaha masyarakat yang resmi sebelum bencana 
alam gempa bumi yang menimpa Kasongan. 
4. Masih terbatasnya pengetahuan dan keterampilan pengerajin tentang 
usaha kerajinan. 
5. Kurangnya inovasi dan variasi produk kerajinan yang diproduksi oleh 
pengerajin yang ada di kawasan Desa Wisata Kasongan. 
6. Keterbatasan permodalan, sarana prasarana dalam menjalankan usaha 
kerajinan yang ada di Desa Wisata Kasongan. 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
tidak semua permasalahan akan diteliti dalam penelitian ini sehingga tidak 
terlalu luas. Penelitian ini akan memfokuskan pada pemberdayaan masyarakat 
melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama di Desa Wisata Kasongan. Hal 
ini dimaksudkan agar penelitian lebih fokus pada pokok permasalahan, selain 
itu hal ini dilakukan karena berbagai keterbatasan peneliti, baik dalam segi 
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waktu maupun tenaga. Peneliti ingin lebih fokus pada masalah tersebut agar 
bisa didapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam. 
D. Rumusan Masalah  
Dari permasalahan pokok diatas, maka kemudian dirumuskan dalam 
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama di Desa Wisata Kasongan 
2. Bagaimanakah hasil pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama di Desa Wisata Kasongan 
3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama di 
Desa Wisata Kasongan. 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama dalam pemberdayaan masyarakat di Desa 
Wisata Kasongan. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama di Desa Wisata Kasongan 
2. Mendeskripsikan hasil pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama di Desa Wisata Kasongan 
3. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 




F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Diharapkan penelitian ini memberikan sumbangan bagi peningkatan 
ilmu pengetahuan umumnya dan Pendidikan Luar Sekolah 
khususnya. 
b. Sebagai dasar penelitian yang lebih luas dan mendalam tentang 
pemberdayaan masyarakat desa wisata. 
2. Manfaat praktis 
a. Bahan rekomendasi bagi pemerintah pusat dan daerah untuk 
meningkatkan program-program pemberdayaan masyarakat Desa 
Wisata Kasongan  
b. Bahan acuan bagi penelitian sejenis dan bahan perbandingan bagi 
pengembangan desa wisata sejenis di tempat lainnya. 
c. Sebagai masukan bagi pengelola Desa Wisata Kasongan dalam 












E. Deskripsi Teori  
2. Kajian Pemberdayaan Masyarakat 
e. Pengertian  Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan adalah suatu cara agar rakyat, komunitas, dan 
organisasi diarahkan agar mampu menguasai atau berkuasa atas 
kehidupannya (Rappaport dalam Totok Mardikanto dan Poerwoko 
Soebiato, 2015:29). Secara konseptual pemberdayaan dapat diartikan 
sebagai pembahasan tentang upaya individu atau kelompok masyarakat 
untuk mengonrol dan berusaha memperbaiki kehidupan mereka dimasa 
yang akan datang sesuai dengan harapan. Pada intinya pemberdayaan 
mendorong individu untuk memiliki kesadaran dan daya atas 
kehidupannya.  
Daya adalah kekuatan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu. 
Sedangkan memberdayakan artinya memberikan daya kepada pihak yang 
diberdayakan. Jadi, pemberdayaan adalah suatu proses yang dilakukan 
untuk memberikan daya kepada pihak yang belum berdaya untuk dapat 
melakukan sesuatu.  
Menurut Winarni (dalam Ambar Teguh, 2004:79) inti dari 
pemberdayaan meliputi tiga hal, yaitu pengembangan (enabling), 
memperkuat potensi atau daya (empowering), terciptanya kemandirian. 
Artinya pemberdayaan tidak hanya ditujukan kepada pihak yang belum 
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memiliki daya atau keterampilan akan tetapi juga bagi pihak yang daya 
atau keterampilannya masih terbatas, dapat dikembangkan hingga 
mencapai kemandirian. Menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko 
Soebiato (2015:32) pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyarakat 
menjadi semakin tergantung pada berbagai program pemberian (charity). 
Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk memandirikan masyarakat, 
dari kemandirian tersebut menjadikan masyarakat tidak tergantung akan 
pemberian. 
Pentingnya peran masyarakat dalam pembangunan menjadikan 
manusia tidak lagi sebagai objek pemberdayaan akan tetapi sebagai subjek 
dari pemberdayaan itu sendiri. Menurut Safri Miradj dan Sumarno (2014) 
inti dari tujuan pembangunan adalah mewujudkan suatu masyarakat yang 
makmur dan sejahtera baik secara individual maupun secara sosial. Hal 
tersebut bermaksud agar masyarakat sadar akan pentingnya pendidikan 
supaya masyarakat terdorong untuk tersus berpartisipasi dalam 
pembangunan. Senada dengan Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato 
(2015:61) mengatakan bahwa dalam pemberdayaan masyarakat, 
masyarakatlah yang menjadi aktor dan penentu pembangunan.  Artinya 
bahwa pemberdayaan tidak dapat dilepaskan dari peran masyarakat karena 
masyarakat sendiri sebagai pelakunya. Bahkan dalam penyususnan 
program masyarakat harus terlibat karena masyarakat sendiri yang lebih 
mengerti kondisi mereka sendiri. Lebih lanjut Totok Mardikanto dan 
Poerwoko Soebiato (2015:62) mengatakan bahwa: 
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“aspek penting dalam program pemberdayaan masyarakat adalah 
program yang disusun sendiri oleh masyarakat, menjawab 
kebutuhan dasar masyarakat, mendukung keterlibatan kaum 
miskin, perempuan, buta huruf dan kelompok terabaikan lainnya, 
dibangun dari sumberdaya lokal, sensitif terhadap nilai-nilai 
budaya setempat, memperhatikan dampak lingkungan, tidak 
menciptakan ketergantungan, berbagai pihak terkait terlibat, serta 
berkelanjutan. 
Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa program 
pemberdayaan harus memperhatikan tingkat partisipasi masyarakat karena 
peran serta masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan sangat penting. 
Masyarakat mengambil peran mulai dari perencanaan sampai dengan 
pelaksanaannya. Karena program yang dibuat tanpa memperhatikan 
kebutuhan masyarakat maka program tersebut tidak akan menjawab 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat bahkan program yang dibuat 
tidak tepat pada kebutuhan dan sasarannya.  
Partisipasi masyarakat merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari usaha pemberdayaan masyarakat. Suparjan dan Hempri 
Suyatno (2013:50)  menjelaskan bahwa konsep pemberdayaan merupakan 
proses belajar yang menekankan orientasi pada proses serta pelibatan 
masyarakat (partisipasi). Hasil yang diharapkan dari proses  pemberdayaan 
adalah tumbuhnya kompetensi masyarakat  (tanggung jawab sosial dan 
kapasitas masyarakat). Partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pemberdayaan akan membuat masyarakat lebih bertanggung jawab. 
Dari beberapa pandangan diatas terlihat bahwa konsep 
pemberdayaan didasarkan atas dasar kebutuhan dan peran serta dari semua 
pihak baik pemerintah maupun masyarakat. Maka dari itu dapat 
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dirumuskan konsep pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 
menyadarkan manusia melalui pemberian daya untuk mencapai 
masyarakat mandiri yang partisipatif dan tidak tergantung, dimana dari 
kemandirian tersebut akan menimbulkan kesejahteraan masyarakat. 
f. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Dahama dan Bhatnagar (dalam Totok Mardikanto dan 
Poerwoko Soebiato 2015:106) prinsip-prinsip pemberdayaan mencakup: 
1) Minat dan kebutuhan, artinya, pemberdayaan akan efektif jika selalu 
mengacu kepada minat dan kebutuhan masyarakat.  
Pada prinsip ini dalam perencanaan pemberdayaan masyarakat maka 
perlu diadakannya pengkajian sumberdaya dan keunggulan daerah 
tersebut. Dalam hal pengkajian minat dan kebutuhan masyarakat 
setempat dapat dijadikan sumber acuan yang sangat penting.  
2) Organisasi masyarakat bawah, artinya, pemberdayaan akan efektif jika 
mampu melibatkan/menyentuh organisasi masyarakat bawah, sejak 
dan setiap keluarga/keakraban; 
3) Keragaman budaya, artinya, pemberdayaan harus memperhatikan 
keragaman budaya. Perencanaan pemberdayaan harus selalu 
disesuaikan dengan budaya lokal yang beragam. Di lain pihak, 
perencanaan pemberdayaan yang seragam untuk setiap wilayah 




4) Perubahan budaya, artinya, setiap kegiatan pemberdayaan akan 
mengakibatkan perubahan budaya. Kegiatan pemberdayaan harus 
selalu dilaksanakan dengan bijak dan hati-hati agar perubahan yang 
terjadi tidak menimbulkan kejutan-kejutan budaya. Karena itu, setiap 
penyuluhan perlu untuk terlebih dahulu memperhatikan nilai-nilai 
budaya lokal seperti tabu, kebiasaan-kebiasaan; 
5) Kerjasama dan partisipasi, artinya, pemberdayaan hanya akan efektif 
jika mampu menggerakkan partisipasi masyarakat untuk selalu 
bekerjasama dalam melaksanakan progra-program pemberdayaan 
yang telah dirancang; 
6) Demokrasi dalam penerapan ilmu, artinya, dalam pemberdayaan harus 
selalu memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menawar 
setiap ilmu alternatif yang ingin diterapkan. Yang dimaksud 
demokrasi disini, bukan terbatas pada tawaran-menawar tentang ilmu 
alternatif saja, tetapi juga dalam penggunaan metoda pemberdayaan, 
serta proses pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh 
masyarakat sasaranya; 
7) Belajar sambil bekerja, artinya, dalam kegiatan pemberdayaan harus 
diupayakan agar masyarakat dapat “belajar sambil bekerja” atau 
belajar dari pengalaman tentang segala sesuatu yang ia kerjakan. 
Dengan perkataan lain, pemberdayaan tidak hanya sekedar 
menyampaikan informasi atau konsep-konsep teoritis, tetapi harus 
memberikan kesempatan kepada masyarakat sasarannya untuk 
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mencoba atau memperoleh pengalaman melalui pelaksanaan kegiatan 
secara nyata; 
8) Penggunaan metode yang sesuai, artinya, pemberdayaan harus 
dilakukan dengan penerapan metoda yang selalu disesuaikan dengan 
kondisi (lingkungan fisik, kemampuan ekonomi, dan nilai sosial-
budaya) sasarannya. Dengan perkataan lain, tidak satupun metoda 
yang dapat diterapkan di semua kondisi sasaran dengan efektif dan 
efisien; 
9) Kepemimpinan, artinya, penyuluh tidak melakukan kegiatan-kegiatan 
yang hanya bertujuan untuk kepentingan/kepuasan sendiri, dan harus 
mampu mengembangkan kepemimpinan. Dalam hubungan ini, 
penyuluh sebaiknya mampu menumbuhkan pemimpin-pemimpin 
lokal atau memanfaatkan pemimpin lokal yang telah ada untuk 
membantu kegiatan pemberdayaannya; 
10) Spesialisasi yang terlatih, artinya, penyuluhan harus benar-benar 
pribadi yang telah memperoleh latihan khusus tentang segala sesuatu 
yang sesuai  dengan fungsinya sebagai penyuluh. Penyuluh-penyuluh 
yang disiapkan untuk menangani kegiatan-kegiatan khusus akan lebih 
efektif dibandingkan yang disiapkan untuk melakukan beragam 
kegiatan; 
11) Segenap keluarga, artinya, penyuluh harus memperhatikan keluarga 




a) Pemberdayaan harus dapat mempengaruhi segenap anggota 
keluarga; 
b) Setiap anggota keluarga memilii peran/pengaruh dalam setiap 
pengambilan keputusan; 
c) Pemberdayaan harus mampu mengembangkan pemahaman 
bersama; 
d) Pemberdayaan mengajarkan pengelolaan keuangan keluarga; 
e) Pemberdayaan mendorong keseimbangan antara kebutuhan 
keluarga dan kebutuhan usaha; 
f) Pemberdayaan harus mampu mendidik anggota keluarga yang 
masih muda; 
g) Pemberdayaan harus mengembangkan kegiatan-kegiatan keluarga 
memperkooh kesatuan keluarga, baik yang menyangkut masalah 
sosial, ekonomi, maupun budaya; 
h) Mengembangkan pelayanan keluarga terhadap masyarakatnya. 
12) Kepuasan, artinya, pemberdayaan harus mampu mewujudkan 
tercapainya kepuasan. Adanya kepuasan, akan sangat menentukan 
keikutsertaan sasaran pada program-program pemberdayaan 
selanjutnya. 
g. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 
menurut Jim Ife (dalam Suparjan dan Hempri Suyatno, 2003:37) memiliki 
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makna bahwa komunitas seharusnya mendayagunakan sumber-sumber 
daya yang ada dengan kekuatan sendiri dan tidak bergantung pada pihak 
eksternal. Kemandirian komunitas akan sangat bermanfaat dalam 
menghadapi ketidak pastian dan krisis. Oleh karena itu, pembangunan 
masyarakat seharusnya diupayakan untuk penguatan kemandirian 
komunitas.  
Kemandirian menurut Ambar Teguh (2004:80) meliputi 
kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka 
lakukan. Kemandirian masyarakat disini diartikan sebagai suatu kondisi 
yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk 
memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat 
demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan 
mempergunakan daya kemampuan yang terdiri atas kemampuan (kognitif, 
afektif, psikomotorik) dengan pengerahan sumber daya yang dimiliki oleh 
lingkungan internal masyarakat. Oleh karena itu dalam masyarakat akan 
terjadi kecukupan wawasan, yang dilengkapi dengan kecakapan-
kecakapan yang memadai, serta adanya rasa memerlukan pembangunan 
dan perilaku sadar akan kebutuhan tersebut. 
Kemandirian masyarakat dicapai melalui proses belajar secara 
bertahap untuk memperoleh kemampuan tersebut. Dengan proses belajar 
akan diperloah kemampuan atau daya dari waktu ke waktu. Dengan 
demikian akan terakumulasi kemampuan yang memadai, untuk 
mengantarakan kemandirian mereka. Pemberdayaan sebagai proses 
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pembelajaran, harus berbasis dan selalu mengacu kepada kebutuhan 
masyarakat, untuk mengoptimalkan potensi dan sumberdaya masyarakat 
serta diusahakan guna sebesar-besar kesejahteraan masyarakat yang 
diberdayakan (Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato 2015:69). 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari 
pemberdayaan masyarakat adalah terwujudnya suatu masyarakat yang 
mandiri dari segi kognitif, afektif, psikomotorik yang didapatkan melalui 
proses belajar. 
h. Tahap-Tahap Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat tidak berlangsung begitu saja akan 
tetapi dalam pelaksanaannya melalui tahapan-tahapan. Menurut Ambar 
Teguh (2004:82) tahap-tahap yang harus dilalui meliputi:  
a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar 
dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 
Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku merupakan tahapan 
pertama atau tahap persiapan yang harus dilakukan oleh pelaku 
pemberdaya untuk memfasilitasi berjalannya proses pemberdayaan 
masyarakat yang terkondisi dan efektif. 
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan. Tahap transformasi merupakan tahapan kedua dimana 
pengetahuan dan keterampilan yang telah diterima ditransformasikan. 
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Tahapan ini akan berjalan sesuai dengan capaian tahapan semestinya 
apabila tahap pertama dilaksanakan dengan terkondisi dan efektif. 
c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan pada kemandirian. Tahap peningkatan kemampuan 
intelektual merupakan tahap ketiga yang dibutuhkan oleh masyarakat 
agar dapat membentuk kemandirian. Kemandirian masyarakat 
ditandainya dengan mampu mengambil inisiatif, membuat kreasi dan 
inovasi didalam lingkungannya.  
3. Kajian Koperasi  
a. Pengertian Koperasi 
Koperasi berasal dari kata bahasa Inggris co-operation yang berarti 
usaha bersama. Menurut Djojohadikoesoemo (dalam Hendrojogi 2012: 21) 
koperasi ialah perkumpulan manusia seorang-seorang yang dengan 
sukanya sendiri hendak bekerja sama untuk memajukan ekonominya. 
Sedangkan menurut Fay (dalam Hendrojogi 2012:20) koperasi adalah:  
“Suatu perserikatan dengan tujuan berusaha bersama yang terdiri 
atas mereka yang lemah dan diusahakan selalu dengan semangat 
tidak memikirkan diri sendiri sedemikian rupa, sehingga masing-
masing sanggup menjalankan kewajiban sebagai anggota dan 
mendapat imbalan sebanding dengan pemanfaatan terhadap 
organisasi”.  
Dari pendapat tersebut berarti bahwa koperasi merupakan suatu 
wadah/organisasi yang dibentuk oleh perseorangan atau masyarakat 
dengan maksud dan tujuan tertentu guna meningkatkan pendapatan dan 
menyelesaikan permasalahan secara bersama. Pendapat tersebut didukung 
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oleh Muhammad Hatta dan ILO (dalam Subandi 2011:18) menyatakan 
bahwa koperasi didirikan sebagai persekutuan kaum lemah untuk membela 
keperluan hidupnya. Mencapai keperluan hidupnya dengan ongkos yang 
semurah-murahnya, itulah yang dituju. Dalam perkembangannya koperasi 
tidak hanya didirikan oleh pihak-pihak kaum lemah saja.  Menurut UU No. 
17/2012 pasal 1 koperasi adalah: 
“Badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan 
hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya 
sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi 
dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya 
sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi”. 
Berdasarkan definisi dari undang-undang tersebut, koperasi tidak 
hanya dibentuk oleh kaum yang lemah karena masalah perekonomian saja, 
akan tetapi koperasi juga oleh semua kalangan yang mau bergerak di 
bidang ekonomi, sosial dan budaya.  
Koperasi terdiri atas produsen-produsen yang bergabung secara 
sukarela untuk mencapai tujuan bersama, dengan saling bertukar jasa 
secara kolektif dan menanggung resiko bersama, dengan mengerjakan 
sumber-sumber yang disambungkan oleh anggota Mladenata (dalam 
Subandi, 2011: 18). Kerjasama menjadi kunci utama didalam menjalankan 
kegiatan koperasi. Hubungan kerjasama yang baik antara pihak terkait 
dengan koperasi harus dijalain supaya koperasi tetap berjalan.  
Dari beberapa definisi tentang koperasi dapat penulis disimpulkan 
bahwa koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh perseorangan 
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atau badan hukum koperasi yang diawasi secara demokratis, serta 
memiliki kepentingan dan tujuan yang sama dan bersedia menanggung 
resiko dan menerima imbalan sesuai dengan usaha yang mereka lakukan. 
Koperasi terdiri atas produsen-produsen yang bergabung sukarela dan 
mengetahui resiko yang ditanggung secara bersama-sama dan inti dari 
koperasi adalah kerjasama. 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama berdiri secara hukum sejak 2 
Februari 2009. Dengan anggota yang berasal dari para pengerajin dan 
pengusaha yang ada di Desa Wisata Kasongan. Koperasi ini dibentuk 
pasca gempa Bantul tahun 2006 yang saat itu mengakibatkan kerusakan 
yang cukup parah. Dari peristiwa tersebut masyarakat dan sebuah LSM 
yaitu LSM Relief Internasional berinisiatif membentuk sebuah 
perkumpulan, dimana dari perkumpulan tersebut menjadi cikal bakal 
berdirinya koperasi. Tujuan pendirian koperasi guna membangkitakan 
usaha kerajinan warga daerah Desa Wisata Kasongan yang telah terhambat 
oleh bencana gempa tersebut. Koperasi Kasongan Usaha Bersama  
merupakan bentuk perwujudan kelompok masyarakat guna memajukan 
kawasan pariwisata daerah.  
b. Tujuan Koperasi 
Koperasi bersifat terbuka dan umum. Setiap orang berhak untuk 
bergabung menjadi anggota koperasi tanpa memandang golongan, aliran, 
kepercayaan atau agama orang itu. Koperasi sebagai gerakan ekonomi 
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rakyat perlu terus didorong pengembangannya dalam rangka mewujudkan 
demokrasi ekonomi. Tujuan pendirian koperasi adalah memudahkan 
anggota dalam memenuhi kebutuhannya. Hal tersebut seperti bentuk 
pelayanan yang diberikan oleh koperasi kepada anggotanya dan membantu 
meningkatkan potensi anggotanya seperti membantu permodalan, promosi 
dan pemasaran produk anggota. Nilai keuntungan yang diperoleh koperasi 
berasal dari kegiatan/usaha yang dimilikinya. Menurut Hendrojogi 
(2012:24) tujuan koperasi yaitu, 
“Tujuan koperasi adalah untuk memberikan pelayanan kepada para 
anggota dan bukan untuk mencari keuntungan, tetapi perlu 
diperhatikan dan diwaspadai dalam pelaksanaannya, bahwa 
penjualan barang-barang atas dasar biaya (at cost basisi) akan bisa 
mendorong anggotanya untuk membeli banyak barang dari 
koperasi dengan “harga rendah” dan kemudian menjualnya di luar 
koperasi dengan harga pasar, di samping bahwa koperasi itu sendiri 
perlu mendapat surplus dari usahanya yang dapat digunakan bagi 
pemupukan modalanya”. 
Koperasi berusaha memenuhi serta mencukupi kebutuhan sehari-
hari anggotanya. Usaha koperasi biasanya sesuai dengan kebutuhan 
anggotanya. Hal tersebut menjadikan anggota koperasi mengambil andil 
yang besar dalam pembentukan program koperasi. Menurut UU No. 
17/2012 pasal 4 tujuan koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan 
anggota  pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, sekaligus 
sebagai bagian bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan perekonomian 
nasioanal yang demokratis dan berkeadilan.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
koperasi yaitu memberikan pelayanan kepada anggota guna meningkatkan 
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kesejahteraan anggota dan masyarakat serta mingkatkan pendapatan 
daerah sampai nasional. 
c. Prinsip-Prinsip Koperasi 
Undang-undang No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian, 
menyebutkan bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan 
orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 
berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 
yang berdasar atas azas kekeluargaan dan kegotongroyongan.  Menurut 
UU No. 17/2012 pasal 6 prinsip-prinsip koperasi meliputi:  
1) Keanggotaan Koperasi bersifat sukarela dan terbuka 
2) Pengawasan oleh Anggota diselenggarakan secara demokratis 
3) Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi Koperasi 
4) Koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom, dan 
independen 
5) Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi 
Anggota, Pengawas, Pengurus, dan karyawannya, serta 
memberikan informasi kepada masyarakat tentang jati diri, 
kegiatan, dan kemanfaatan Koperasi 
6) Koperasi melayani anggotanya secara prima dan memperkuat 
Gerakan Koperasi, dengan bekerja sama melalui jaringan 
kegiatan pada tingkat lokal, nasional, regional, dan 
internasional  
7) Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi 
lingkungan dan masyarakatnya melalui kebijakan yang 
disepakati oleh Anggota.  
Gotong-royong merupakan sifat kepribadian bangsa Indonesia kita 
yang asli, dan lazimnya terdapat dalam masyarakat. Sifat gotong royong 
itu pula yang menjadi sifat yang dimiliki oleh koperasi dan menjadikannya 
sebagi prinsip dalam menjalankan koperasi.  
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d. Fungsi Koperasi 
Koperasi merupakan salah satu bentuk organisasi yang bergerak 
dibidang ekonomi. Dalam rangka meningkatkan kemajuan ekonomi 
(rumah tangga) serta kesejahteraan hidup masyarakat, sebagian anggota 
masyarakat memilih mengikuti kegiatan dan masuk menjadi bagian dari 
koperasi untuk meningkatkan pendapatannya. Pada dasarnya usaha 
koperasi memiliki dua fungsi penting yang tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain, yaitu fungsi bidang ekonomi dan fungsi bidang sosial. Menurut 
UU No. 17/2012 pasal 6 fungsi koperasi adalah, 
1) Fungsi dalam bidang ekonomi 
a) Menumbuhkan motif bermula yang lebih 
berperikemanusiaan 
b) Mengembangkan metode pembagian sisa hasil usaha yang 
lebih adil 
c) Memerangi monopoli dan bentuk-bentuk konsentrasi 
permodalan lainnya 
d) Menawarkan barang-barang dan jasa dengan harga yang 
lebih murah 
e) Meningkatkan penghasilan anggota 
f) Menyederhanakan dan mengefisiensikan tata niaga 
g) Menumbuhkan sikap jujur dan keterbukaan dalam 
pengelolaan perusahaan 
h) Menjaga keseimbangan antara permintaan dan penawaran, 
antara kebutuhan dan pemenuhan kebutuhan 
i) Melatih masyarakat untuk menggunakan pendapatnya 
secara aktif. 
2) Fungsi dalam bidang sosial 
a) Mendidik para anggotanya untuk memiliki semangat 
bekerja sama, baik dalam menyelesaikan mereka, maupun 
dalam membangun tatanan sosial masyarakat yang lebih 
baik 
b) Mendidik para anggotanya untuk memiliki semangat 
berkorban, sesuai dengan kemampuannya masing-masing, 
demi terwujudnya tatanan sosial dalam rangkamewujudkan 
masyarakat yang maju, adil dan beradab 
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c) Mendorong terwujudnya suatu tatanan sosial yang bersifat 
demokratis, menjamin dan melindungi hak dan kewajiban 
setiap orang 
d) Mendorong terwujudnya suatu kehidupan masyarakat yang 
tentram dan damai. 
Koperasi dan kewirausahaan mempunyai keterkaitan yang tak 
dapat dipisahkan. Koperasi tidak saja menjadi wadah bagi golongan 
ekonomi lemah namun sejalan dengan perkembangannya, koperasi pun 
Menjadi wadah bagi para wirausaha. Koperasi berperan penting dalam 
memajukan kegiatan wirausaha. Oleh karena itu dewasa ini lebih banyak 
ditemukan koperasi yang bergerak di bidang ekonomi.Peran koperasi 
dalam kegiatan wirausaha dapat dilakukan melalui berbagai cara, 
diantaranya membentuk karakteristik wirausaha pada para anggotanya. 
4. Kajian Desa Wisata 
d. Pengertian Desa Wisata 
Desa wisata merupakan bentuk dari kegiatan pariwisata. Menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia no 10 tahun 2009, pariwisata adalah 
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 
Pemerintah Daerah. Cara menunjukkan perhatian pemerintah pada desa 
disekitar lokasi objek wisata adalah menggagas sebuah desa itu menjadi 
sebuah ‘desa wisata’.  
Pengertian desa wisata menurut Manahati Zebua (2014:38) yaitu,  
“Desa wisata merupakan kelompok masyarkat yang perlu dibina 
pemerintah agar mereka sadar wisata. desa wisata yang dibina itu 
adalah masyarakat yang berada di sekitar lokasi wisata (objek 
wisata). desa wisata ini hendaknya merupakan sebuah kawasan 
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pedesaan yang memiliki beberapa karakteristik khusus untuk 
menjadi daerah tujuan wisata”. 
Melalui desa wisata, berbagai aktivitas keseharian masyarakat 
menjadi daya tarik bagi pengunjung, sehingga desa wisata tidak mengubah 
wajah desa, tetapi justru memperkuat kekhasan yang dimiliki oleh setiap 
desa, baik kekhasan budaya maupun alamnya. 
Definisi desa wisata menurut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Sleman (2007:7) yaitu, 
“Desa wisata adalah pengembangan suatu wilayah desa yang pada 
hakikatnya tidak merubah apa yang sudah ada tetapi lebih 
cenderung kepada penggalian potensi desa dengan memanfaatkan 
kemampuan unsur-unsur yang ada dalam desa (mewakili dan 
dioperasikan oleh penduduk desa) yang berfungsi sebagaiatribut 
produk wisata dalam skala kecil menjadi rangkaian aktivitas 
pariwisata, serta mampu menyediakan dan memenuhi serangkaian 
kebutuhan perjalanan wisata baik aspek daya tarik maupun sebagai 
fasilitas pendukungnya”. 
Desa wisata merupakan pengembangan dari suatu desa yang 
memiliki potensi wisata dan dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti 
alat transportasi atau penginapan. Menurut Wiendu Nuryanti (1993: 2-3) 
desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan 
fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan 
masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku.  
Terdapat dua konsep yang utama dalam komponen desa wisata: 
1) Akomodasi: sebagaian dari tempat tinggal para penduduk setempat 




2) Atraksi: seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta 
setting fisik loakal desa yang memungkinkan berintegrasinya 
wisatawan sebagai partisipasi aktif seperti: kursus tari, bahasa dan 
lain-lain yang spesifik. Artinya bahwa nilai jual dari suatu desa wisata 
terletak pada kondisi lingkungan dan alam kawasan tersebut. 
Dari beberapa pandangan tentang desa wisata dapat disimpulkan 
bahwa desa wisata merupakan suatu daerah yang difokuskan pemerintah 
menjadi kawasan objek wisata yang menonjolkan potensi lokal dan ciri 
khas daerahnya baik berupa kerajin, kesenian, dan budaya dengan tujuan 
untuk memajukan daerah dan mensejahterakan warga. 
e. Dampak Pariwisata  
Berdirinya suatu desa wisata akan berdampak terhadap sosial dan 
budaya masyarakat sekitar. Menurut Cohen (dalam Pitana dan Gayatri, 
2005:109) dampak pariwisata terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat 
lokal dapat dikategorikan menjadi delapan kelompok besar, yaitu: 
1) Dampak terhadap penerimaan devisa 
2) Dampak terhadap pendapatan masyarakat 
3) Dampak terhadap kesempatan kerja 
4) Dampak terhadap harga-harga 
5) Dampak terhadap distribusi manfaat/keuntungan 
6) Dampak terhadap kepemilikan dan kontrol 
7) Dampak terhadapp pembangunan dan umumnya, dan 
8) Dampak terhadap pendapata pemerintah. 
Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa dampak pariwisata 
terhadap daerah mempengaruhi segala sektor di kehidupan masyarakat. 
Pariwisata yang dikelola sendiri membuat masyarakat lebih mandiri dan 
membuat semua orang berperan dalam menjalankan kegitan pariwisata. 
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Hal tersebut membuat masyarakat lebih aktif dan produktif sehingga 
masyarakat mempunyai suatu pekerjan karena dampak pariwisata adalah 
membuka lapangan pekerjaan. Terciptanya lapangan pekerjaan secara 
otomatis membuat tingkat pendapatan daerah tersebut meningkat 
akibatnya daerah tersebut semakin maju karena terjadinya pembanguanan 
dalam rangka memajukan daerah pariwisata. 
Kegiatan pariwisata berhubungan erat dengan berbagai aktivitas 
lain, yang mungkin pengaruhnya lebih besar. Menurut Figuerola (dalam 
Pitana dan Gayatri, 2005:109), dampak sosial-budaya dapat 
diidentifikasikan menjadi enam kategori yaitu: 
1) Dampak terhadap struktur demografi 
2) Dampak terhadap bentuk dan tipe mata pencaharian 
3) Dampak terhadap transformasi nilai 
4) Dampak terhadap gaya hidup tradisional 
5) Dampak terhadap pola konsumsi, dan 
6) Dampak terhadap pembangunan masyarkat yang merupakan 
manfaat sosial-budaya pariwisata. 
Dampak pariwisata tidak hanya pada segi ekonomi akan tetapi 
berdampak kepada kehidupan sosial maupun budaya masyarakat. Douglas 
dan Douglas (dalam Pitana dan Gayatri, 2005:115) mengingatkan bahwa 
berbagai perubahan sosial-budaya yang terjadi tidak dapat sepenuhnya 
dipandang sebagai dampak pariwisata semata-mata. Hal ini adalah karena 
pariwisata terjali erat dengan berbagai aktivitas lain, yang mugkin 
pengaruhnya lebih besar, atau sudah berpengaruh jauh sebelum pariwisata 
berkembang. Masyarkat harus memiliki cukup bekal dalam 
mempersiapkan dirinya menghadapi kondisi tersebut. Dibutuhkan peran 
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penting dari semua pihak supaya kondisi sosial maupun budaya 
masyarakat sekitar tetap terjaga dan tidak hilang karena dalam kegiatan 
pariwisata akan terjadi pertukaran budaya.  
f. Kemitraan Usaha Pariwisata 
Kemitraan usaha pariwisata merupakan upaya yang dilakukan oleh 
pelaku pariwisata guna menghasilkan produk pariwisata yang unggul. 
Kemitraan dilakukan dengan pihak-pihak yang mampu untuk memajukan 
pariwisata seperti kerjasama antar masyarakat, pemerintah maupun swasta. 
Dalam upaya pemberdayaan masyarkat diperlukan rancangan kontribusi 
masing-masing aktor, yaitu pemerintah, swasta maupun masyarakat 
sehingga terbentuk model kemitraan yang diharapkan. Rancangan peran 
ketiga aktor tersebut menurut Sulistiyani (2004:34) sebagai berikut: 
Tabel 2. Kemitraan usaha pariwisata 
Aktor Peran dalam 
Pemberdayaan 
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F. Penelitian yang Relevan 
Peneleitian ini secara umum meneliti tentang upaya pemberdayaan 
masyarakat melalui pariwisata. Ada beberapa skripsi terdahulu yang 
membahas pemberdayaan masyarakat diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Kusuma Permanasari tahun 2011yang 
berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Desa Wisata Dalam Usaha 
Peningkatan Kesejahteraan (Desa Candirejo, Magelang, Jawa Tengah)”. 
Penelitian yang ia lakukan pada dasarnya ingin mengidentifikasi kegiatan 
pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata. Adapaun persamaan 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan yakni sama-sama meneliti 
tentang pemberdayaan masyarakat dan sama-sama melakukan penelitian di 
desa wisata. Begitu juga penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa 
besar pengaruh pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan suatu 
desa menjadi desa wisata dilihat dari perubahan sosial ekonomi 
masyarakatnya, namun disisi lain terdapat perbedaan dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Ika Kusuma Permanasari lebih terfokus pada 
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identifikasi kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata, 
dampak pemberdayaan dan bagaimana hasil yang dicapai dari 
pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata. Saudari Ika Kusuma 
Permanasari melakukan penelitian di desa Candirejo, Magelang, Jawa 
Tengah, sedangkan penulis melakukan penelitian di Desa Wisata Bantul 
Yogyakarta. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh saudari Ika Kusuma Permanasari 
adalah “pemberdayaan desa pada awalnya adalah diperuntukkan untuk 
menjaga eksistensi Candi Borobudur, pelestarian lingkungan, pelestarian 
nilai-nilai tradisi masyarakat lokal, juga upaya peningkatan pendapatan 
masyarakat dengan menjadikan desa sebagai daerah tujuan wisata”.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rifani Dian Hidayah tahun 2013. Adapun 
penelitian tersebut berjudul“Pemberdayaan Masyarakat Untuk Memajukan 
Desa Wisata Pentingsari Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta”.  
Penelitian yang ia lakukan pada dasarnya ingin mengetahui proses 
pemberdayaan masyarakat di  Desa Wisata Pentingsari. Adapaun 
persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yakni sama-sama 
meneliti tentang pemberdayaan masyarakat dan sama-sama melakukan 
penelitian di desa wisata, namun disisi lain terdapat perbedaan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh saudari Rifani Dian Hidayah yakni lebih 
terfokus pada hasil proses pemberdayaan pada masyarakat yang telah 
dibagi menjadi beberapa kelompok (kelompok pemandu, kelompok 
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homestay, kelompok atrakasi, kelompok konsumsi). dampak 
pemberdayaan dan bagaimana hasil yang dicapai dari pemberdayaan 
masyarakat melalui desa wisata. Saudari Rifani Dian Hidayah melakukan 
penelitian di Cangkringan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta, sedangkan penulis melakukan penelitian di Desa Wisata 
Bantul Yogyakarta. 
Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penelitian tentang 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama di 
Desa Wisata Kasongan, Bantul, Yogyakarta berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Dalam upaya pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata, 
penguatan organisasi atau kelompok kepariwisataan yang ada di kawasan  
desa wisata sangat penting karena menjadi wadah penghubung masyarakat 
khususnya anggota koperasi dengan mitra kerjasama dan pasar. Oleh karena 
itu, peneliti mempunyai kesempatan untuk melakukan penelitian. Fokus 
dalam penelitian ini adalah pemberdayaan masyarakat melalui peran Koperasi 
Kasongan Usaha Bersamadi bidang kepariwisataan. Penelitian ini akan 
mengkaji tentang pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama, hasil pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat 
pembgerdayaan masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama di 





G. Kerangka Pikir 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar didunia. Indonesia 
memiliki potensi alam yang besar sebagai sumberdaya dan modal bagi usaha 
pengembangan dan peningkatan kepariwisataan Indonesia karena 
diuntungkan letak geografis yang strategis. Yogyakarta merupakan salah satu 
daerah tujuan wisata terbesar di Indonesia dan mendapat julukan sebagai kota 
pariwisata ke-2 setelah kota wisata yang ada di Bali.Upaya membangun dan 
mengembangkan sektor pariwisata hendaknya mengkaji semua aspek yang 
berkaitan dengan pariwisata dan harus memperhatikan potensi wisata yang 
dimiliki. Potensi tersebut yaitu potensi sumber daya alam dan potensi sumber 
daya manusia. Masyarakat sebagai modal sumber daya manusia saat ini 
memiliki potensi yang besar, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah penduduk 
Yogyakarta yang masih tergolong tinggi.Sayangnya jumlah penduduk miskin 
pun masih cukup tinggi. 
Pengentasan kemiskinan saat ini menjadi isu utama yang 
direkomendasikan pariwisata sebagai salah satu alat untuk memerangi 
kemiskinan. Beberapa Negara dewasa ini telah mengembangkan 
kepariwisataan sampai ke desa-desa dengan memajukan potensi lokal.Salah 
satu potensi lokal Yogyakarta yang dikembangkan adalah Desa Wisata 
Kasongan.  Desa Wisata Kasongan terletak di jalur wisata yang ada di 
Yogyakarta yaitu Tugu, Malioboro, Pantai dimana Desa Wisata Kasongan 
Terletak di tengah-tengahnya. Melihat dari potensi yang dimiliki membuat  
memajukan Desa Wisata Kasongan sangatlah penting guna meningkatkan 
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pendapatan daerah dan meningkatnya kesejahteraan masyarakat. Melalui desa 
wisata peran aktif masyarakat sangat diperlukan karena masyarakat adalah 
aktor dari pembanguanan dan pembangunan desa wisata merupakan kegiatan 
yang berbasis pada komunitas. Kunci kesuksesan atau keberhasilan jangka 
panjang suatu industri pariwisata dalam hal ini desa wisata sangat tergantung 
pada tingkat penerimaan dan dukungan dari peran masyarakat atau komunitas 
lokal.  
Tujuan didirikannya koperasi tersebut sebagai wadah yang 
menyatukan para pengerajin dan pengusaha yang ada di Desa Wisata 
Kasongan guna memajukan usaha kerajinan dan sebagai penghubung antara 
masyarakat dengan pemerintah, masyarakat dengan swasta dan masyarakat 
dengan pasar. KontribusiKoperasi Kasongan Usaha Bersama pada 
masyarakat dapat dilihat dalam pengelolaan sumberdaya lebih terorganisir, 
pemasaran lebih jelas, terbinanya kerjasama, dan pemecahan masalah secara 
bersama.Koperasi Kasongan Usaha Bersamamerupakan wujud dari kelompok 
masyarakat Desa Wisata Kasongan yang bertujuan untuk memajukan 
kawasan produk dari daerah tersebut. Aspek utama dalam pemberdayaan 
masyarakat adalah meningkatkanskill, keterlibatan/partisipasi masyarakat, 
danpenguatan komunitas lokal melalui penguatan potensi daerah yang 
dimiliki oleh Desa Wisata Kasongan. Potensi yang dimiliki adalah sumber 
daya alam dan sumber daya manusia. Karena tujuan pemberdayaan 




PROSES PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI KOPERASI 




















Gambar 1. Proses pemberdayaan 
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1.   Masalah dalam produksi 
2. Usaha kerajinan gerabah kurang 
menjanjikan 
3. Beralihnya mata pencarian 
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H. Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimanakah pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama pada masyarakat di Desa Wisata Kasongan 
a. Apa saja kegiatan-kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama? 
b. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pemberdayaan melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama? 
2. Bagaimanakah hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama di Desa Wisata Kasongan 
a. Apa saja hasil pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama? 
b. Perubahan seperti apa yang dirasakan dari hasil program pemberdayaan 
masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama? 
3. Bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan 
masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama di Desa Wisata 
Kasongan 
a. Apa saja faktor pendukung Koperasi Kasongan Usaha Bersama dalam 
melaksanakan pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Kasongan? 
b. Apa saja faktor penghambat Koperasi Kasongan Usaha Bersama dalam 








H. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif metode 
deskriptif. Permasalah yang muncul dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat oleh Koperasi Kasongan Usaha Bersama di Desa 
Wisata Kasongan sehingga diperlukan data dan informasi yang diolah dalam 
bentuk deskripsi atau penggambaran mengenai pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan oleh Koperasi Kasongan Usaha Bersama. 
Mengenai penelitian kualitatif Moleong (2005: 6) memaparkan: 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dan bentuk kata-kata dan bahas, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah”. 
Dalam penelitian kualitatif data yang dihasilkan adalah data deskriptif. 
Menurut Moleng  (2005: 11) laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan 
data untuk memberi gambaran penyajian laopran tersebut. Data tersebut 
mungkin berasal dari naskah  wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, 
dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. 
Dengan demikian maka penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. Dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif diharapkan peneliti dapat mendeskripsikan, menguraikan dan 
menggambarkan  pemberdayaan masyarakat oleh Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama di Desa Wisata Kasongan, Bantul, Yogyakarta. 
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I. Setting dan Waktu Penelitian 
3. Setting Penelitian 
Setting yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama di 
Desa Wisata Kasongan, RT 03-04 wilayah padukuhan Kajen, Bantul, 
Yogyakarta.  
Beberapa hal yang menjadi pertimbangan peneliti memilih 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama sebagai setting penelitian yaitu: 
a. Belum pernah dilakukannya penelitian tentang pemberdayaan 
masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama di Desa Wisata 
Kasongan yang dapat mendorong masyarakat untuk mandiri 
b. Desa Wisata Kasongan merupakan satu-satunya pusat kerajinan 
gerabah yang ada di Yogyakarta 
c. Desa Wisata Kasongan terletak pada jalur wisatadi Yogyakarta yaitu 
Tugu, Malioboro, Alun-alun, dan pantai 
d. Oleh karena bidang penelitian yang akan dikaji terkait dengan jurusan 
Pendidikan Luar Sekolah (PLS) mengenai pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui Desa Wisata, Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
telah menyelenggarakan usaha pemberdayaan sehinggatempat tersebut 





4. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dimulai pada tanggal 
25 Agustus 2015 sampai 25 November 2015. Dalam penelitian ini peneliti 
berinteraksi langsung dengan subyek penelitian dengan tujuan 
memperoleh data secara akurat. Pelaksanaan pengumpulan dara dilakukan 
di Koperasi Kasongan Usaha Bersama, Bantul, Yogyakarta. Tahap-tahap 
yang dilakaukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Tahapan pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi awal untuk 
mengetahui lokasi Koperasi Kasongan Usaha Bersama, pelaksanaan 
kegiatan, dan perkenalan pada pengelola koperasi 
b. Tahapan penyusunan proposal. Pada tahap ini dilakukan penyusunan 
proposal berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan pada tahapan 
data awal. 
c. Tahap perijinan. Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin untuk 
penelitian di Koperasi Kasongan Usaha Bersama, Bantul, Yogyakarta. 
d. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan data-data dengan tehnik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, dan melakukan analisis data hasil penelitian. 
e. Tahap penyusunan laporan. Tahap ini dilakukan untuk menyusun 
seluruh data dari hasil penelitian yang diperoleh dan disusun sebagai 





J. Subyek Penelitian  
Penelitian ini menggunakan tehnik wawancara, observasi dan 
dokumentasi dalam pengumpulan data, maka sumber data adalah kata-kata 
atau tindakan orang yang diwawancarai, sumber data tertulis dan foto. 
Subyek penelitian disini dipilih berdasarkan teknik purposive 
sampling yang artinya teknik pengambilan sample sumber data dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono,2014: 300), yakni pengambilan sumber data 
menggunakan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini adalah orang yang 
dianggap paling tahu tentang informasi apa yang kita harapkan, atau sebagai 
orang yang dihormati dan mengenal keadaan sekitar sehingga memudahkan 
peneliti untuk mencari informasi yang diperlukan. Menurut Safanah Faisal 
(dalam Sugiyono, 2014:303), sampel sebagai sumber data atau sebagai 
informan sebaiknya memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkluturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi 
juga dihayati. 
2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat 
pada kegiatan yang diteliti. 
3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 
informasi. 
4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan 
peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam 
guru atau narasumber. 
Dengan demikian, berdasarkan fokus penelitian informan yang 
menjadi sumber data adalah beberapa orang yang dianggap layak dijadikan 
sebagai subjek penelitian yaitu pembina, pengurus dan anggota Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama.  
42 
 
K. Tehnik Pengumpulan Data 
4. Observasi 
Menurut Moleong (2005:175) alasan secara metodologis bagi 
penggunaan pengamatan/observasi ialah: 
“Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, 
kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan 
sebagainya; pengamtan memungkinkan pengamat untuk melihat 
dunia sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat 
itu, menangkap arti fenomena dari segi pandangan dan anutan para 
subjek pada keadaan waktu itu; pengamatan memungkinkan 
peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek 
sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data; 
pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang 
diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek”.  
Tehnik observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 
program yang ada, dimana peneliti melihat/ melakukan pengamatan 
langsung berjalannya program, meskipun tidak semua program dapat 
diamati karena beberapa ada yang telah dilaksanakan ketika peneliti belum 
melaksanakan penelitian disana. Selain itu teknik observasi juga 
digunakan untuk memperoleh data mengenai situasi dalam setiap kegiatan, 
fasilitas yang ada, dan akses menuju kesana untuk kemudian data yang 
diperoleh dari observasi ini selanjutnya dituangkan dalam tulisan. 
5. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,  yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong,2005:186). Wawancara memerlukan pertanyaan-pertanyaan 
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yang secara umum dan bersifat terbuka yang dirancang untuk 
memunculkan pandangan dan opini dari para partisipan. 
Wawancara dilakukan kepada pembina, pengurus dan 
anggotaKoperasi Kasongan Usaha Bersama. Wawancara dilakukan secara 
baku terbuka artinya wawancara menggunakan seperangkat pertanyaan 
baku yang telah disiapkan oleh peneliti. 
6. Dokumentasi  
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Menurut Guba dan Lincoln (dalam Moleong 
2005: 216) dokumen ialah setiap bahan tertulis.Lebih lanjut dikemukakan 
bahwa dokumen sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen 
sebagai sumber dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 
meramalkan. Oleh karena itu penggunaan dokumen merupakan hal yang 
tidak bisa diabaikan lagi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 
segala bentuk dokumen yang ada di Koperasi Kasongan Usaha Bersama, 
dokumen yang dibutuhkan antara lain foto dan arsip tertulis yang berkaitan 
dengan pelaksanaan kegiatan. Selain itu teknik dokumentasi juga 







Tabel 3. Metode Pengumpulan Data 















a. Wawancara untuk mengetahui 
bentuk-bentuk kegiatan 
pemberdayaan masyarakat dan 
profil Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama 
b. Observasi untuk mengamati 
upaya pemberdayaan masyarakat 
c. Dokumentasi untuk mengetahui 
kegiatan pemberdayaan masyarakat 






















a. Wawancara untuk mengetahui 
pelaksanaan kegiatan Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama 
b. Observasi untuk mengamati 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
c. Dokumentasi berupa foto sebagai 






















a. Mengetahui hasil pemberdayaan 
masyarakat melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama 
b. Observasi untuk mengamati hasil 
pemberdayaan masyarakat melalui 





















a. Wawancara untuk mengetahui 
faktor penghambat kegiatan 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
b. Observasi untuk mengamati 
faktor penghambat kegiatan 


















a. Wawancara untuk mengetahui 
faktor pendukung  kegiatan 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
b. Observasi untuk mengamati 
faktor pendukung kegiatan 







L. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014: 222)dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Instrumen 
penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. 
Penelitian kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan temuan.  
Ciri-ciri umum manusia sebagai instrumenmencakupi segi responsif, 
dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas 
perluasan pengetahuan, memperoleh data secepatnya, memanfaatkan 
kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarikan, memanfaatkan 
kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim atau indiosinkratik 
(Moleong,2005:169).  
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, peneliti 
dibantu dengan alat-alat pengumpul data yang mencakup 
pedomanwawancara, pedoman observasi, pedoman dokumentasi, alat 
perekam, kamera, dan alat tulis lainnya.. 
M. Tehnik Analisis Data 
Menurut Moeleong (2005: 280) analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
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kerja seperti yang disarankan oleh data (2005: 280). Dalam penelitian ini, 
data diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan tehnik 
pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi yang kemudian 
disusun secara sistematis dengan tehnik analisis data. Sugiyono (2014: 244) 
memaparkan analisis data dalam penelitian kualitatif sebagai berikut: 
“analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain”. 
Dari pendapat Moleong dan Sugiyono tersebut dapat diperoleh 
informasi bahwa analisis data dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti 
sendiri dengan berdasarkan hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi yang diperoleh dari sumber data. Kemudian data yang telah 
didapatkan diurutkan dalam pola sehingga dapat dibuat kesimpulan atas 
temuan hasil penelitian agar dapat difahami oleh orang lain. Miles and 
Huberman (dalam Sugiyono 2014: 246) mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan data conclusion 
drawing/verification. Berdasarkan pemaparan tersebut maka analisis data 
dalam penelitian ini yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan menarik 
kesimpulan. Berikut penjelasan lebih lanjut: 
4. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data merupakan langkah awal menganalisis data. 
Tujuannya adalah untuk memudahkan pemahaman terhadap data yang 
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diperoleh. Pada tahap ini, peneliti memilih data mana yang relevan dan 
kurang relevan dengan tujuan dan masalah penelitian, kemudian 
meringkas, memberi kode, selanjutanya mengelompokkan (mengorganisir) 
sesuai dengan tema-tema penelitian. 
5. Penyajian data (data display) 
Bentuk penyajian data yang akan digunakan adalah bentuk teks-
naratif. Hal ini didasarkan pertimbangan bahwa setiap data yang muncul 
selalu berkaitan erat dengan data yang lain. Oleh karena itu, diharapkan 
setiap data bisa dipahami dan tidak terlepas dari latarnya. Penyajian data 
ini digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan dan mengambil simpulan. 
6. Menarik simpulan (data conclusion drawing/verification) 
Menarik simpulan/verifikasi merupakan pemaknaan terhadap data 
yang telah dikumpulkan. Penarikan simpulan dilakukan dengan jalan 
membandingkan kesesuaian pernyataan responden dengan makna yang 
terkandung dalam masalah penelitian secara konseptual. 
N. Keabsahan Data/Triangulasi 
Kredibilitas penelitian kualitatif ini dilakukan melalui triangulasi. 
Menurut Moleong (2005:330) triangulasi adalah tehnik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Penelitian 
ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber menurut Patton 
(dalam Moleong 2005:330) bahwa triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
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yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal senada juga diungkapkan Sugiyono (2014:274) digunakan 
untuk mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam 
penelitian ini sumber yang berbeda yakni pembina, pengurus, anggota 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Wilayah 
Desa Wisata Kasongan terletak di wilayah Padukuhan Kajen RT 03 
– 04, Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, 
Yogyakarta. Batas Wilayah Desa Bangunjiwo secara administratif sebagai 
berikut: 
Utara   : Desa/Kel Tamantirto Kecamatan Gamping 
Selatan  : Desa/Kel Guwosari Kecamatan Pajangan 
Timur   : Desa/Kel Pendowoharjo Kecamatan Sewon 
Barat   : Desa/Kel Argorejo Kecamatan Sedayu 
a. Luas Wilayah Desa Bangun Jiwo  
Tabel 4. Luas wilayah menurut penggunaan 





























b. Kependudukan  
Tabel 5. Jumlah Penduduk Desa dan Kelurahan Bangunjiwo 
A.Jumlah Penduduk 
Jumlah  Jenis kelamin 
Laki-laki Perempuan  












Sumber: Data statistik dan Monografi Desa Bangunjiwo (November 2014) 
Tabel 6. Jumlah Keluarga Desa dan Kelurahan Bangunjiwo 
B. Jumlah Keluarga 
Jumlah 
 




























Sumber: Data statistik dan Monografi Desa Bangunjiwo (November 2014) 
Desa Bangunjiwo tahun 2014  memiliki jumlah Kepala Keluarga 
8924 KK. Jumlah total penduduk Desa Bangunjiwo adalah 27391 orang. 
Mata pencaharian penduduk Desa Bangunjiwo yang dominan adalah 
Pertanian, Peternakan, Sektor Industri Kecil dan Kerajinan Rumah Tangga 
Sektor Industri Menengah dan Besar Sektor Jasa. Mayoritas pendidikan 
warga Desa Bangunjiwo adalah lulusan sekolah menengah atas, sekolah 
dasar, sekolah menengah pertama, dan sarjana. Dimana penduduk tamat 
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SLTA/Sederajat berjumlah 6638 orang, penduduk tamat SD/sederajat 
berjumlah 5978 orang, penduduk tamat SLTP/sederajat berjumlah 5416 
orang, penduduk tamat D-1 berjumlah 837 orang, penduduk tamat S-1 
berjumlah 806 orang. 
2. Deskripsi Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
a. Pengenalan Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama berdiri pasca gempa bumi 
tahun 2006 yang menimpa Yogyakarta dimana Bantul merupakan daerah 
yang paling parah terkena dampak gempa. Akibat yang ditimbulkan oleh 
bencana tersebut adalah terganggunya kesetabilan sosial dan ekonomi 
warga. Hal tersebut dapat dilihat dari banyak pengerajin yang kehilangan 
stok produk, alat produksi sampai kehilangan rumah. Disaat masyarakat 
tengah mengalami musibah tersebut sebuah LSM yaitu LSM Relief 
International datang untuk membantu warga asli Kasongan. Berdasarkan 
sejarahnya daerah asli Kasongan adalah yang berada di wilayah RT 03 dan 
RT 04. Bersama dengan UGM dan ISI, LSM Relief Internasioanal 
membantu membangkitkan kondisi sosial dan ekonomi warga Kasongan 
yang telah hancur akibat bencana alam gempa bumi. 
LSM Relief International  berasal dari Australia tetapi sumber 
dananya berasal dari Amerika. Awal mula pembentukan perkumpulan 
didaerah asli Kasongan oleh LSM Relief Internasional dengan cara 
menghimpun warga RT 03 dan RT 04 baik dari pengerajin, pengusaha dan 
masyarakat umum.  Setelah tercapai kesepakatan maka dibentuklah 
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kelompok yang dinamakan kelompok 34 yang artinya kelompok RT 03 
dan RT 04. Kegiatan awal yang dilakukan adalah pelatihan-pelatihan, 
pelatihan yang diberikan adalah pelatihan seputar kerajinan dan organisasi. 
Kegiatan pelatihan berlangsung selama hampir satu tahun. Karena 
kegiatan yang dilakukan hanyalah pelatihan dan melihat kondisi ekonomi 
dan sosial masyarakat Kasongan yang tengah terpuruk maka banyak warga 
mengundurkan diri sehingga sampai koperasi berdiri secara resmi warga 
yang bertahan menjadi anggota berjumlah 35 orang.  
Bentuk bantuan yang diberikan oleh LSM Relief Internasional 
kepada kelompok 34 berupa bantuan dana, alat-alat produksi, promosi, dan 
bantuan pemasaran. Setelah program kerja LSM Relief Internasional di 
Kasongan berakhir maka bantuan kepada kelompok 34 berhenti. Atas 
dasar kesepakatan anggota maka kelompok 34 didaftarkan ke Kementrian 
Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia menjadi 
sebuah koperasi yang dinamakan Koperasi Kasongan Usaha Bersama dan 
secara hukum berdiri pada 2 Februari 2009. Pendirian koperasi bertujuan 
supaya kelompok 34 tetap ada yang mengawasi dan membina dari 
pemerintah. Koperasi Kasongan Usaha Bersama merupakan salah satu 
koperasi yang berada di wilayah Desa Wisata Kasongan, Padukuhan 
Kajen, Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, 
Provinsi D.I. Yogyakarta. Desa Wisata Kasongan memiliki tiga buah 
koperasi yaitu Koperasi Kasongan Usaha Bersama, UPT Koperasi Setya 




b. Visi dan Misi Koperasi Kasongan Usaha Bersama  
Koperasi Kasongan Usaha Bersama memiliki visi dan misi sebagai 
berikut: 
1) Visi 
Terwujudnya anggota koperasi yang makmur, sejahtera dan 
mampu mengembangkan usahanya dengan baik. 
2) Misi 
a) Meningkatkan taraf hidup pengurus, anggota koperasi dan 
masyarakat sekitar koperasi 
b) Menyediakan kebutuhan usaha para anggota koperasi sehingga 
dapat menjalankan usahanya dengan optimal 
c) Meningkatkan kualitas anggota koperasi yang juga merupakan 
pengrajin meliputi ketrampilan dan pengetahuan. 
c. Profil Koperasi Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
1) Nama koperasi  : Kasongan Usaha Bersama 
2) No. Badan Usaha  : 077/BH/XV.I/II/2009 
3) Tanggal Pendirian : 17 Juli 2008 
4) Tanggal Pengesahaan : 2 Februari 2009 
5) Alamat    :Ngledok, Kalipacung 
Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Provinsi D.I. 
Yogyakarta. 














Gambar 2. Struktur Organisasi Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
e. Susunan PengurusKoperasi Kasongan Usaha Bersama 
Tabel 7. Susunan Pengurus Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
No Nama Umur Jabatan No Nama Umur Jabatan 
1. AS 30 Pengawas 5. I 28 Bendahara 
1 
2. N 40 Ketua 6. SO 32 Bendahara 
2 
3. DNS 28 Wakil 
ketua  
7. ES 29 Humas 1 
4. S 30 Sekretaris  8. AM 27 Humas 2 
 
f. Anggota Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama mempunyai anggota 35 orang 














dan 16 orang perempuan. Semua Anggota koperasi berasal dari para 
pengerajin dan pengusaha yang ada di wilayah Kasongan RT 03 dan RT 
04. Pertemuan antara anggota koperasi dilaksanakan selama se kali dalam 
1 (satu) bulan yakni pada minggu ke 2 (dua). Berikut daftar anggota 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama: 
Tabel 8. Jumlah anggota Koperasi Kasongan Usaha Bersama 












































































































Sumber: Arsip Koperasi Kasongan Usaha Bersama (2013) 
g. Kegiatan-kegiatan Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
Berdasarkan hasil penelitian kegaitan-kegiatan yang dimiliki 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama adalah: 
1) Bidang Usaha Kerajinan Teracota (Gerabah) 
Kerajinan teracota merupakan salah satu bidang usaha yang ada 
di Koperasi Kasongan Usaha Bersama dan merupakan produk yang 
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diunggulkan. Kerajinan teracota yang diproduksi diantaranya meja kursi, 
guci, vas bunga, souvenir manten, tempat payung, macam-macam pot, 
celengan, dll. Sebagian besar anggota dari Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama adalah pengerajin tercota, sehingga mempunyai kapasitas yang 
cukup besar dalam memproduksi tercota tersebut. Berikut contoh 
kapasitas teracota yang dapat diproduksi Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama: 
Tabel 9. Jumlah Produksi Kerajinan Teracota (Gerabah) pada tahun 2013 















































Sumber: Arsip Koperasi Kasongan Usaha Bersama (2013) 
Pemasaran kerajinan tercota di Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama belum mampu menembus pasar eksport masih sebatas pasar 
lokal dan hanya mengandalkan penjualan retail. Proses pembuatan 
teracota di Koperasi Kasongan Usaha Bersama masih menggunakan 





a) Proses Pembakaran Kerajinan Teracota 
Proses pembakaran teracota dilakukan setelah proses pembuatan 
teracota dan proses pengeringan kira-kira 1 minggu setelah proses 
pembuatan. Tungku yang diguanakanmasih mengandalkan tungku 
tradisional orang Kasongan dan menggunakan kayu sebagai bahan 
bakarnya. 
b) Proses Finishing/Pengecetan Teracota 
Proses finishing/pengecetan dilakukan setelah proses 
pembakaran. Proses finishing yang biasa dilakukan di Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama adalah dengan tehnik pengecetan yang masih 
sederhana. 
2) Bidang Usaha Kerajinan Bambu 
Usaha kerajinan bambu merupakan satu usaha yang dimiliki 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Kerajinan bambu merupakan 
produk yang diunggulkan selain kerajinan teracota. Produk kerajinan 
bambu yang dibuat di Koperasi Kasongan Usaha Bersama diantaranya 
bambu panel (pagar). Kapasitas produksi yang dapat untuk kerajinan 
bambu dapat mencapai 1.000 item per bulan atau sekitar 1 container 40” 
perbulan.Pemasaran kerajinan bambu mampu menembus pasar eksport 
(Australia, Perancis dan Afrika) karena trend dunia saat ini yang 
menginginkan produk eco friendly dan bambu Indonesia mempunyai 
kualitas yang bagus. 
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Proses pembuatan kerajinan bambu dimulai dari proses persiapan 
material yaitu mencuci bambu, menjemur bambu, membelah bambu, 
proses treatment bambu dan merangkai bambu menjadi panel bambu. 
Setelah itu kerajinan bambu panel (pagar) siap untuk dieksport. 
3) Bidang Usaha Penjualan Kayu Bakar 
Menyediakan kayu bakar untuk pembakaran gerabah bagi para 
anggota koperasi dan warga masyarakat kasongan yang mayoritas 
sebagai pengerajin gerabah. Penjualan kayu bakar mempunyai prospek 
yang bagus dan menguntungkan dinilai dari masih banyaknya kebutuhan 
masyarakat Kasongan akan kayu bakar yang masih belum terpenuhi 
terutama di musim penghujan. 
4) Bidang Usaha Pengolahan Bahan Baku Tanah Liat 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama menyediakan tanah liat siap 
pakai untuk anggota dan warga masyarakat Kasongan yang mayoritas 
sebagai pengerajin gerabah. Pengolahan bahan baku tanah liat 
mempunyai prospek yang sangat bagus karena kebutuhan akan bahan 
baku tanah liat yang besar bagi anggota dan warga masyarakat Kasongan 
yang mayoritas sebagai pengerajin gerabah. 
Proses pengolahan bahan baku tanah liat dimulai dari mencampur 
semua material tanah liat yaitu tanah Bangunjiwo, tanah Bayat, tanah 
Mangunan sekarang yang dipakai tanah Borobudur, dan pasir sungai, 
selain itu dimaksukkan kedalam mesin penggilingan tanah liat sampai 
semua bahan tercampur sempurna. 
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5) Bidang Usaha Penjualan Papan Packing 
Menyediakan papan pecking bagi anggota koperasi dan warga 
masyarakat Kasongan yang sebagian besar berprofesi sebagai pengerajin 
gerabah. Penjualan papan packing mempunyai prospek yang bagus 
walaupun tidak sebagus kayu bakar ataupun tanah liat karena papan 
packing bukan merupakan kebutuhan pokok dan hanya digunakan jika 
ada pesanan yang perlu di packing. 
6) Usaha Penjualan Gas 
Usaha penjualan gas dimulai sejak tahun 2015 tujuannya untuk 
memenuhi kebutuhan bahan bakar bagi anggota dan masyarakat umum. 
Usaha penjualan gas mempunyai prospek yang bagus untuk 
dikembangkan karena gas merupakan kebutuhan pokok anggota dan 
warga masyarakat Kasongan. 
7) Bidang Usaha Simpan Pinjam 
Menyediakan dana untuk membantu permodalan usaha bagi 
anggota Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama bekerjasama dengan Koperasi Simpanan Usaha Gerakan 
Ekonomi Kaum Ibu (KSU GEMI) sebagai mitra yang mengelola simpan 
pinjam koperasi. Usaha simpan pinjam mempunyai prospek yang bagus 
untuk dikembangkan karena masih banyaknya permintaan pinjaman baik 
dari anggota maupun warga masyarakat Kasongan. Model simpan pinjam 
yang ada di Koperasi Kasongan Usaha Bersama adalah tanggung 
renteng. Model tanggung renteng adalah menanggung beban salah satu 
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anggota yang tidak bisa membayar setoran oleh seluruh anggota 
kelompok. Anggota koperasi yang berjumlah 35 orang dikelompok-
kelompokkan lagi menjadi kelompok kecil.  
8) Village Store 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama menerima kunjungan 
wisatawan dari luar untuk belajar membuat kerajinan gerabah. tenaga 
pengajar berasal dari anggota koperasi yang memiliki kompetensi 
dibidang kerajinan gerabah.  
9) Kesejahteraan Anggota 
Tujuan dan fungsi koperasi adalah mensejahterakan anggota 
khususnya dan masyarakat umunya. Upaya yang dilakukan melalui 
kegiatan-kegiatan seperti tamasya, bingkisan hari raya, sumbangan bagi 
anggota yang sakit, santunan bagi anggota atau saudara yang meninggal. 
Bagi masyarakat umum koperasi mengadakan bakti sosial seperti 
memberikan bingkisan hari raya. 
B. Data Hasil Penelitian 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama sesuai kepengurusan yang telah 
terdaftar  di Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
Republik Indonesia berjumlah 4 orang yang sekaligus merangkap sebagai 
anggota koperasi meliputi 1 pengawas dan 3 orang pengurus dan 31 anggota 
tetap. Secara keseluruhan jumlah pengawas, pengurus dan anggota sekarang 
adalah 35 orang. Peneliti melakukan penelitian di Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama meliputi pelaksanaan pemberdayaan masyarakat, hasil 
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pemberdayaan masyarakat dan faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Koperasi Kasongan Usaha Berasama menjadi wadah bagi anggota untuk 
maju dan berkembang khususnya dalam kegiatan usaha kerajinan gerabah. 
1. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama  
a. Pembentukan kelompok 34 
Kelompok 34 merupakan cikal bakal dari Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama. Setelah gempa bumi yang menimpa Bantul pada tahun 
2006, sebuah LSM yaitu LSM Relief Internasional datang membantu 
warga asli Kasongan untuk kembali bangkit. LSM Relief Internasional 
bersama UGM, dan ISI menghimpun warga untuk membahas 
pembentukan kelompok usaha sebagai wadah untuk membangkitkan 
kondisi ekonomi dan sosial warga yang telah jatuh akibat bencana alam 
gempa bumi. Menghimpun masyarakat merupakan tahap awal dalam 
persiapan pembentukan perkumpulan. Awalnya kegiatan sosialisasi 
dilakukan di daerah asli Kasongan yaitu RT 03 dan RT 04 melalui 
musyawarah warga. Kemudian seluruh warga asli Kasongan mendapatkan 
sosialisasi tentang pentingnya sebuah perkumpulan untuk membangkitkan 
kondisi masyarakat Kasongan yang tengah terpuruk. Kegiatan sosialisasi 
bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang manfaat, fungsi dan 
tujuan dari perkumpulan, serta memberikan pengetahuan tentang inovasi 
kerajinan. Setelah melakukan sosialisasi dan terjadinya kesepakatan maka 
dibentuklah kelompok yang dinamakan kelompok 34 yang artinya 
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kelompok RT 03 dan RT 04. Melihat kondisi ekonomi dan sosial 
masyarakat Kasongan yang tengah terpuruk maka banyak warga yang 
bergabung dalam kelompok 34 mengundurkan diri sehingga sampai 
koperasi berdiri secara resmi warga yang bertahan menjadi anggota 
berjumlah 35 orang.  
Program bantuan LSM Relief Internasional berlangsung selama 1 
tahun, setelah berakhir maka kelompok 34 dituntut untuk mandiri maka 
atas kesepakatan anggota kelompok 34 dijadikan sebagai koperasi dengan 
mendaftarkannya ke Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah Republik Indonesia yang dinamakan Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama dan secara hukum berdiri pada 2 Februari 2009. Anggota 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama tetap 35 orang. Anggota yang dimiliki 
sekarang tidak bisa ditambah lagi karena melihat proses perjuangan yang 
telah dilalui oleh anggota maka semua anggota bersepakat bahwa untuk 
anggota Koperasi Kasongan Usaha Bersama tidak bisa ditambah lagi, 
dengan pertimbangan proses perjuangan anggota membentuk koperasi 
juga anggota yang sekarang dirasa sudah cukup karena apabila menambah 
anggota baru maka pembagian sisa hasil usaha (SHU) akan semakin kecil 
artinya pendapatan setiap tahun anggota dari koperasi semakin kecil. 
Latar belakang daerah Kasongan sebagai daerah penghasil 
gerabah di Yogyakarta menjadi keuntungan dalam membangkitakan 
usaha kerajinan gerabah yang tengah terpuruk. Pembentukan koperasi 
menjadi upaya penting dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Tugas 
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Koperasi Kasongan Usaha Bersama mencakup penetapan sumber-sumber 
pembiayaan dan  pemilihan jenis usaha. Sumber dana operasional 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama bersal dari dana mandiri. Koperasi 
tidak menggantungkan pendanaan kepada pihak manapun, koperasi 
hanya mengandalkan pendanaan yang bersal dari koperasi sendiri melalui 
sisa hasil usaha yang telah didapat. Dana mandiri yang dimiliki oleh 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama mampu digunakan untuk 
menjalankan kegiatan-kegiatan usaha yang dimiliki dan dalam 
perkembangannya, koperasi mampu mengembangkan usaha-usahanya.  
Pengembangan usaha baru Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
disusun melalui rapat tahunan. Rapat yang dilakukan oleh koperasi ada 
tiga macam yaitu rapat tahunan, rapat pengurus dan rapat bulanan. Rapat 
tahunan dilaksanakan setiap akhir tahun untuk membahas segala hal yang 
telah dialami koperasi selama satu tahun. Rapat pengurus dilaksanakan 
setiap dua kali dalam satu bulan yang dihadiri oleh pengurus inti dan 
pengawaskoperasi dengan pokok bahasan tentang permasalahan yang 
dialami koperasi dan anggota. Sedangkan Rapat bulanan yang dilakukan 
rutin setiap bulan pada minggu ke dua dihadiri oleh seluruh anggota 
koperasi membahas permasalahan yang dihadapi oleh setiap anggota 
guna dicari pemecahannya secara bersama-sama. Dalam rapat bulanan 
juga dilakukan kegiatan simpan pinjam. Berdasarkan hasil penelitian 





Pembukaan dilakukan oleh sekretaris koperasi yakni Ibu S, 
dengan membaca basmallah yang dilanjutkan ucapan terimakasih atas 
kehadiran para anggota, pengurus dan mitra koperasi KSU GEMI Lalu 
acara selanjutnya diserahkan kepada ketua. 
2) Sambutan ketua 
Setelah pembukaan, lalu dilanjutkan oleh sambutan dari ketua 
koperasi yaitu Bapak N, setelah itu acara dilanjutkan ke simpan 
pinjam. 
3) Iuran dan simpan pinjam 
Iiuran wajib anggota Rp. 20.000,- disetorkan kepada 
bendahara koperasi Bapak Isdarmoko dan simpan pinjam disetorkan 
ke KSU GEMI. Setelah proses simpan pinjam selesai KSU GEMI 
meminta ijin untuk meninggalkan rapat. 
4) Rapat inti 
Acara selanjutnya yaitu rapat anggota yang membahas tentang 
segala yang dihadapai oleh anggota. Mulai dari permasalahan yang 
dihadapi anggota serta membahas kesejahteraan anggota. 
Permasalahan yang telah disampaikan oleh para anggota maka tugas 
pengawas untuk menindak lanjutinya kepada laporan kepada pengurus 
dan dinas terkait. Kesejahteraan anggota membahas seputar kegiatan-
kegiatan yang ditujukan untuk mensejahterakan anggota, mulai dari 
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darmawisata, kerja bakti, bakti sosial, bingkisan lebaran,sumbangan 
bagi anggota yang sakit dan santunan  bagi anggota yang meninggal.  
5) Penutup 
Ucapan terimakasi yang disampaikan oleh ketua koperasi 
kepada anggota atas kehadiran anggota, kemudian acara dikembalikan 
lagi kepada sekretaris untuk menutup acara dengan membaca 
alhamdulillah.  
Keaktifan anggota dalam mengikuti kegiatan koperasi akan 
mendapatkan sisa hasil usaha (SHU). Tambahan SHU dibagikan pada 
rapat akhir tahun. Apabila ada anggota yang berhalangan hadir maka 
boleh diwakili oleh keluarga karena apabila tidak diwakilkan akan 
mendapatkan sanksi berupa pemotongan SHU yang diberikan pada akhir 
tahun.  
b. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan merupakan upaya 
pertama yang dilakukan oleh LSM Relief Internasional bersama 
kelompok 34 dan beberapa universitas dalam membangkitkan kondisi 
masyarakat Kasongan. Upaya yang dilakukan melalui program 
pendidikan dan pelatihan yang ditujukan kepada masyarakat Kasongan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas kepribadian anggota, 
peningkatan kapasitas anggota  di dunia kerja, dan pengembangan 
keprofesionalan.  Pengetahuan dan keterampilan yang diberikan 
disesuaikan dengan keahlian dan kebutuhan masyarakat yang dapat 
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bermanfaat bagi mereka untuk mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Bapak N: 
“awal berdirinya koperasi kegiatannya cuma pelatihan. Tiap hari 
pelatihan, ya pelatihannya seputar kerajinan itu intinya. Kalau 
sekarang setelah koperasi berdiri pelatihan itu mulai jarang, kalau 
ada biasanya akhir-akhir tahun  itu banyak. Yang 
menyelenggarakan pelatihan itu biasanya dari dinas, kita ndak 
pernah menyelenggarakan pelatihan”.(CW2/N/04/09/15) 
Kelompok 34 tidak pernah menyelenggarakan pelatihan akan 
tetapi yang menyelenggarakan pelatihan bersal dari pihak-pihak yang 
bekerjasama dengan kelompok 34 yaitu LSM Relief Internasional, UGM, 
ISI, dan pemerintah. Peran dari universitas adalah pelatihan. Peran 
pembagian pelatihan berbeda-beda, seperti UGM memberikan pelatihan 
bahasa Inggris sedangkan ISI memberikan pelatihan seputar kerajinan. 
Setelah kelompok 34 menjadi koperasi maka kegiatan pelatihan mulai 
jarang dilakukan. Pendapat tersebut didukung oleh pendapat dari Ibu S 
sebagai berikut: 
“pelatihan tentang koperasi seperti tanggung jawab tugas 
pengurus, pengawas, sekretaris itu diberikan saat awal-awal 
menjadi koperasi sekarang sudah jarang. Pelatihan laporan 
keuangan untuk bendahara. Permodalan, banyak pelatihan 
pemasaran, DISPERINDAKOP DIY Jogja seperti pelatihan 
ekspor impor kontainer. Usaha di koperasi semakin berkembang 
pelatihan yang didapat ekspor impor iya perdagangan iya. 
Masyarakat itu pelatihan keselamatan tenaga kerja K3 dinas 
transmigrasi dan tenaga kerja. Pelatihan komputer, bahasa inggris 
dari mahasiswa UGM, AMIKOM”. (CW1/S/28/08/2015) 
 
Setelah koperasi berdiri, pelatihan-pelatihan yang 
diselenggarakan adalah berkat kerjasama koperasi dengan berbagai 
instansi pemerintah dansasarannya mulai dibagi. Sasaran kegaitan 
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pelatihan ditujukan bagi pengurus, anggota maupun masyarakat umum. 
Bapak K menambahkan bahwa: 
“kalau pelatihan banyak, pelatihan finishing pernah, pemasaran 
pernah. Koperasi ini mengundang orang yang sukses usaha 
memberikan motivasi kepada anggota. Lengkap sebenernya kalau 
dari DISPREINDAKOP itu. Pelatihannya itu tidak pasti kapan 
tapi biasanya kalau akhir tahun bulan-bulan Desember itu banyak. 
Dulu pas baru pembentukan kegiatannya cuma pelatihan. Jadi 
banyak waktu itu warga yang memilih keluar atau kerja daripada 
ikut pelatihan karena waktu itu kan sedang sakit-sakitnya. 
Daripada ikut pelatihan mending kerja dapat penghasilan. 
Ternyata melihat perkembangan koperasi mereka itu geton 
istilahnya menyesal kenapa tidak lanjut. (CW4/K/14/09/2015) 
Menurut Bapak K pada awal terbentuknya kelompok 34 banyak 
warga yang ikut bergabung menjadi anggota akan tetapi setelah melihat 
kegiatan yang dilakukan hanyalah pelatihan saja maka warga lebih 
memilih untuk melakukan kerja lain yang menghasilkan karena 
menganggap kegiatan pelatihan tidak menghasilkan. Hal tersebut 
dilakaukan karena melihat kondisi sosial dan ekonomi masyarakat 
Kasongan pada waktu itu tengah terpuruk. Setelah koperasi berdiri 
kegiatan pelatihan biasanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu seperti 
akhir bulan. Bapak AS menambahkan bahwa: 
“Pelatihan finishing, pembakaran yang tidak banyak membuang 
panas api. Pelatihan untuk pengurus, pengawas dari dinas terkait. 
Pelatihan pengelolaan koperasi, pemasaran produk, pengolahan 
tanah liat”. (CW3/AS/04/09/2015) 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
Pelatihan yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan kelompok 34 
yang baru berdiri. Pelatihan tersebut adalah pelatihan tentang 
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pengelolaan koperasi, kerajinan (baik pengolahan, produksi sampai 
pemasaran produk kerajinan). Setelah kelompok 34 menjadi koperasi 
yakni Koeprasi Kasongan Usaha Bersama, kegiatan pelatihan mulai 
jarang dilakukan, itu pun pada waktu-waktu tertentu seperti akhir tahun 
dan sasaran pelatihan mulai dibagi seperti pelatihan untuk pengurus 
koperasi, anggota koperasi maupun masyarakat umum. 
c. Penguatan Lembaga Koperasi Kasongan Usaha Bersama  
Program bantuan LSM Relief Internasional kepada kelompok 34 
berlangsung selama satu tahun, setelah bantuan dari LSM Relief 
Internasional berakhir maka kelompok 34 dituntut untuk mandiri. Atas 
dasar kesepakatan anggota maka kelompok 34 didaftarkan ke 
Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik 
Indonesia menjadi sebuah koperasi yang dinamakan Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama dan secara hukum berdiri pada 2 Februari 2009. 
Pendirian koperasi bertujuan supaya kelompok 34 tetap ada yang 
mengawasi dan membina yaitu dari pemerintah. 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama merupakan lembaga yang 
didirikan untuk memajukan usaha kerajinan gerabah khususnya untuk 
daerah asli Kasongan. Koperasi Kasongan Usaha Bersama adalah suatu 
lembaga yang mencakup sebagai lembaga usaha kerajinan, lembaga 
pengolah sumber daya alam, lembaga pemasaran hasil produk kerajinan, 
lembaga penyedia informasi. 
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Bidang usaha koperasi yang semakin tumbuh dan meningkat 
membuat koperasi semakin berkembang dan untuk terus 
mengembangkan Koperasi Kasongan Usaha Bersama, maka dilakukan 
pengembangan mitra kerjasama. Tujuan kerjasama adalah meningkatkan 
kualitas SDM, promosi, dan pemasaran produk Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bapak N: 
“dulu LSM Relief itu, sama DISPERINDAKOP DIY, 
DISPERINDAKOP Bantul. Biasanya dari mereka yang 
memberikan pelatihan dan ngajak kita ikut-ikut pameran. 
Biasanya pameran yang kita ikuti yang di Jakarta, itu skala 
internasional. Kita biasanya yang mewakili Jogja dengan usaha 
yang lain juga, Mirota batik malioboro, GEMI 
ini”.(CW2/N/04/09/15) 
Pendapat tersebut didukung oleh Ibu S: 
“pemerintah kerjasama DISPERINDAKOP Bantul, 
DISPERINDAKOP DIY, kementrian koperasi UKM”. 
(CW1/S/28/08/2015) 
Lebih lanjut Ibu S menjelaskan bentuk kerjasama pemerintah 
melalui DIPERINDAKOP adalah pelatihan dengan mengundang anggota 
untuk mengikuti pelatihan dengan sasaran pengurus dan anggota.  
DISPERINDAKOP lebih menitik beratkan kepada upaya 
peningkatan skill dan dukungan terhadap produk-produk yang dimiliki 
oleh Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Bantuan lain yang diberikan 
DISPERINDAKOP berupa berupa dana hibah dalam program 
pemerintah One Village One Product(OVOP) serta koperasi 
mendapatkan kesempatan pameran gratis dari DISPERINDAKOP Bantul 
di jakarta. Pelatihan-pelatihan yang pernah diselenggarakan oleh koperasi 
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berkat undangan pelatihan dari pihak-pihak yang menyelenggarakan 
pelatihan karena koperasi sendiri tidak pernah menyelenggarakan 
pelatihan.  
Kerjasama dengan pihak swasta dalam bidang pembentukan 
kelompok 34, peningkatkan pemasaran produk dan simpan pinjam.  Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Bapak AS sebagai berikut: 
“kerjasama itu satu dengan koperasi gemi untuk simpan pinjam. 
Dua dengan mirota batik malioboro untuk pemasaran”. 
(CW3/S/4/09/2015) 
Sampai saat ini mitra kerja Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
dengan pihak swasta adalah dari KSU GEMI dan Mirota Batik 
Malioboro. Lebih lanjut, koperasi telah banyak mendapat tawaran 
kerjasama dari beberapa bank untuk bantuan permodalan. Akan tetapi 
sampai saat ini keputusan dari anggota merasa kerjasama dengan pihak 
bank dirasa tidak terlalu mendesak karena modal usaha mandiri yang 
dimiliki oleh Koperasi Kasongan Usaha Bersama dirasa sudah 
mencukupi. 
Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
mitra kerja koperasi dapat dibagi menjadi dua yaitu kerjasama dengan 
pemerintah dan kerjasama dengan swasta. Untuk mengembangkan usaha 
koperasi, peningkatan kualitas SDM dan promosi produk, koperasi 
bekerjasama dengan instansi pemerintah. 
Kegiatan-kegaitan Koperasi Kasongan Usaha Bersama selalu di 
monitoring dan dievaluasi untuk melihat apakah kegiatan koperasi yang 
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telah berjalan sesuai dengan rencana kegiatan. Kegiatan monitoring 
dilakukan oleh pengawas koperasi. Berdasarkan hasil penelitian dalam 
struktur organisasi koperasi memiliki pengawas yang berasal dari 
anggota koperasi sendiri. Pengawas Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
adalah Bapak AS. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bapak AS: 
 “koperasi kan punya pengawas itu saya. Monitoring setiap 1 
bulan kadang sekali kadang 2 kali nanti itu ada pertemuan dari 
pengurus itu nanti ada lapora-laporan hasil usaha, pesanan-
pesanan, ada permasalahan di bahan baku, ada kerusakan nanti 
kita laporkan. Kita cari solusinya, kalau rusak masih bisa 
diperbaiki maka kita perbaiki dan kalau terpaksa harus keluar 
uang untuk beli ya kita beli. Yang penting proses produksi tidak 
mengganggu anggota yang menggunakannya. Seperti itu kan 
mesin molen penggiling tanah liat setiap hari kan harus tetap 
jalan, dulu punya 3 kalau tidak jalan semuanya nanti kan 
pelanggan komplen ke kita masalah bahan baku”. 
(CW3/AS/04/09/2015) 
Hal tersebut didukung dengan pendapat Ibu S sebagai berikut: 
 “pengawasan lebih fokus kepada pengurus. Rapat pengurus 
setiap bulan. Evaluasi semua kegiatan usaha koperasi  berarti 
lebih kepada semua pengurus. Monitoring untuk anggota pada 
kegiatan usaha simpan pinjam, anggota di monitoring supaya 
tidak menunggak iuran karena modelnya adalah tanggung renteng 
kelompok. Melihat keaktipan anggota mengikuti kegiatan 
koperasi seperti absen kehadiran berpengaruh pada SHU, kegiatan 
koperasi yang tidak diikuti anggota akan ada eksekusinya apabila 
anggota tidak mengikuti kegiatan koperasi maka akan dilihat dari 
SHU akhir tahun”. (CW1/S/28/08/2015) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan tugas 
pengawas untuk memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
koperasi yang kemudian dilaporakan kepada seluruh anggota pada rapat 
akhir tahun dan kepada dinas terkait. Pengawas memberikan laporan 
kepada pengurus berupa catatan yang disampaikan saat rapat pengurus. 
Sedangkan saat akhir tahun memperikan laporan hasil monitoring dan 
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evaluasi kepada koperasi. Pengawasaan difokuskan kepada kegiatan 
koperasi, kinerja pengurus dan permasalahan-permasalahan yang sedang 
dialami untuk dicarikan pemecahan masalahnya. 
2. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Melalui Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama  
Berdasarkan hasil penelitian pemberdayaan masyarakat Melalui 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama memiliki dampak positif bagi anggota 
dan masyarakat. Segi sosial terciptanya lapangan pekerjaan, koperasi dan 
anggota yang memiliki usaha kerajinan yang membutuhkan tenaga kerja 
sehingga mengakibatkan terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
sekitar melalui bidang usaha yang dimiliki sehingga dapat mengurangi 
angka pengangguran di daerah Desa Wisata Kasongan. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Bapak N sebagai berikut: 
“dulu kan untuk menambah pekerjaan, warga-warga yang tidak 
memiliki pekerjaan to bisa ikut jadi masyarakat bisa mendapatkan 
manfaatnya. Dampaknya itu ya anggota yang dulunya membeli 
bahan baku dari luar bisa membeli bahan baku di koperasi, 
masyarakat disekitar koperasi juga apabila membutuhkan bisa 
membeli di koperasi. Manfaatnya anggota membeli produk 
koperasi itu secara langsung diberi SHU langsung artinya misalnya 
tanah liat 1 kol itu kan Rp 320.000 itu nanti disisihkan Rp 10.000 
diberikan akhir tahun, kemudian kalau kayu bakar dikembalikan 
200  rupiah per ikat nanti 1 tahun itu dibeli berapa dikali 200 
rupiah. Kita itu tidak ada tugas dari kampung. Kita itu mendirikan 
koperasi tujuan utama meningkatkan kesejahteraan anggota dan 
masyarakat”. (CW2/N/04/09/15) 
Pendapat tersebut didukung oleh Ibu S sebagai berikut: 
“dulu warga kesulitan bahan baku sehingga mencari keluar daerah 
untuk mencari bahan baku kerajinan. Sekarang: dapat meminjam 
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modal, harga bahan baku bisa kompromi tergantung kesepakatan 
pihak koperasi dengan warga yang meminjam apabila tidak dapat 
membayar SHU akhir tahun akan dipotong. Menyerap tenaga kerja 
kerajinan bambu, dijogja tidak banyak sehingga masih tetap eksis 
banyak menyerap tenaga kerja muda membuka lapangan kerja 
baru. Secara ekonomi: tidak terlihat secara signifikan, dapat dilihat 
dari akhir tahun anggota punya aset yaitu SHU tiap tahun 
bertambah walaupun anggota tidak bekerja SHU akan dibagi rata”. 
(CW1/S/28/08/2015) 
Ibu S menjelaskan program yang dimiliki koperasi bermanfaat bagi 
anggota dan masyarakat dalam hal penyerapan tenaga kerja dan 
pemanfaatan sumber daya alam di sekitar daerah Kasongan. Melalui 
produk-produk yang dihasilkan oleh koperasi dan anggota dapat dijadikan 
sebagai media untuk mengenalkan Desa Wisata Kasongan khususnya dan 
Indonesia umumnya kepada dunia luar. Berdirinya Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama berdampak positif terhadap perekonomian anggota. Akan 
tetapi perubahan ekonomi tidak terjadi secara signifikan. Perubahan 
ekonomi yang dirasakan oleh anggota dapat dilihat dari SHU yang dimiliki 
oleh anggota yang dibagikan pada rapat akhir tahun. Hal senada 
disampaikan oleh Bapak AS: 
“sangat membantu sangat membantu yang jelas dulu kan kita 
membutuhkan tenaga kerja dari luar untuk produksi bambu panel 
ini sekarang kita bisa merekrut tenaga dari daerah sini. Ada juga 
potensi daerah disini seperti bambu yang tumbuh disini kita bisa 
manfaatkan dan gunakan untuk produksi. Bagi anggota juga, 
apabila koperasi dapat pesanan nanti bisa di oper ke anggota.  Jadi 
dampaknya itu lebih ke penyerapan tenaga kerja. Kalau perubahan 
yang dirasakan itu ya dari ilmu yang diperoleh anggota dari 
pelatihan yang pernah dikasi LSM seperti ilmu pemasaran, cara 
melayani tamu, cara mengelola koperasi dll.Kalau dari ekonomi 
kesejahteraan ya relatif lah mas, kita kan tidak seperti koperasi 
yang lain yang sudah besar. Kita juga usahanya yang baru berjalan 
lumayan itu bambu, tanah liat itupun belum lama. Tapi kalau untuk 
kebutuhan sehari-hari pengerajin ya bisa lah tercukupi. Seperti 
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kebutuhan pengerajin yaitu bahan baku dan bahan bakar”. 
(CW3/AS/04/09/2015) 
Melalui pelatihan yang diselenggarakan oleh dinas terkait 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh anggota. 
Secara ekonomi perubahan yang dirasakan anggota tidak terlalu  besar 
akan tetapi dampak secara ekonomi yang dirasakan oleh anggota adalah 
tercukupinya kebutuhan sehari-hari.Masyarakat Kasongan disekitar 
Koperasi Koperasi Kasongan Usaha Bersama merasakan dampak terhadap 
program-program yang dimiliki oleh koperasi. Bapak K menambahkan 
bahwa: 
“untuk anggota, kesejahteraannya semakin baik dan kebutuhan 
tercukupi. Bagi masyarakat, kan koperasi menyediakan bahan baku 
dan bahan bakar akibatnya kebutuhan masyarakat terpenuhi. 
Biasanya itu kalau idul adha kan koperasi biasanya korban berapa, 
nanti kan untuk masyarakat umum juga. Kalau idul fitri koperasi 
memberikan bingkisan ke warga yang kurang mampu. Ya itu 
dampaknya sosial dan ekonomi”. (CW4/K/14/09/2015) 
Bapak K menjelaskan bahwa tingkat kesejahteraan anggota 
semakin membaik. Dengan berdirinya koperasi keperluan anggota dan 
masyarakat terhadap bahan baku kerajinan dapat terpenuhi. Melalui usaha 
pengolahan bahan baku yang dimiliki oleh koperasi membuat masyarakat 
sekitar koperasi lebih mudah mencari bahan baku sehingga tidak perlu lagi 
mencari bahan baku ke luar daerah dan dapat memotong ongkos produksi. 
Upaya koperasi dalam mensejahterakan angota dapat dilihat dari program 
kesejahteraan anggota. Program kesejahteraan anggota ditujukan untuk 
masyarakat umum dan anggota. Kegiatan yang dilakukan seperti bakti 
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sosial, membagikan bingkisan lebaran pada saat idul fitri dan  berkurban 
pada saat idul adha.  
Dari hasil pengamatan dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
hasil pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama berdampak positif dari segi ekonomi dan sosial. Adapun 
penjabarannya sebagai berikut: 
a. Segi sosial, membuka lapangan pekerjaan, menyerap tenaga kerja, 
mampu memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki oleh daerah 
Kasongan serta mampu mensejahterakan anggota dan masyarakat 
sekitar. Sehingga dari hasil pemberdayaan yang dilakukan oleh koperasi 
mereka mendapatkan penghargaan dari DISPERINDAKOP sebagai 
koperasi sehat. 
b. Segi ekonomi, menambah pendapatan anggota melalui sisa hasil usaha 
(SHU) yang diberikan kepada anggota tiap akhir tahun.  
c. Segi pendidikan, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota 
mengenai kerajinan dan perkoperasian. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama memilik beberapa 




a. Faktor Pendukung Pemberdayaan Masyarakat Melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama 
Berdasarkan hasil penelitian dalam pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat terdapat faktor pendukung. Nama besar yang 
dimiliki Desa Wisata Kasongan sebagai sentra industri kerajinan gerabah 
di Yogyakarta menjadi faktor pendukung utama pelaksanaan kegiatan 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Anggota memiliki semangat dan 
kemauan untuk maju, rasa memiliki dan kebersamaan, serta kerjasama 
yang baik antara anggota dengan pengurus. Pengurus dan anggota 
berusaha bekerjasama apabila mengalami kendala atau permasalahan. 
Pengurus mengadakan rapat setiap bulan untuk membahas perkembangan 
usaha juga sebagai ajang silaturahmi antar anggota untuk mempererat rasa 
kebersamaan. Seperti yang diungkapkan Bapak AS sebagai berikut: 
“kalau mendapatkan permasalahan nanti dicarikan pemecahannya 
lewat rapat anggota itu. Nanti kan pas rapat itu menyampaikan 
permesalahan yang mereka sedang alami nah dari situ kan semua 
bisa ikut bantu supaya masalahnya selse. Ya itu sih 
pendukungnya”. (CW3/AS/04/09/2015) 
Bapak K menjelaskan pentingnya komunikasi dalam menjalankan 
kegiatan di Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Koperasi menghimpun 
anggota dalam kegiatan rapat bulanan maupun tahunan dengan tujuan 
untuk wadah silaturahmi antar anggota, pengurus dan pengawas tetapi juga 
sebagai upaya koperasi dalam membantu anggotanya yang mengatasi 
masalah dapat dijadikan sebagai cara untuk mengatasi masalah yang 
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sedang dihadapi oleh anggota. Hal tersebut didukung dengan pendapat 
Bapak K Sebagai berikut: 
 “karena dolar ini naik pesanan keluar juga kurang. Makanya 
sekarang pasarnya masih lokal saja dan produk yang dibuat disetor 
terus ke koperasi nanti koperasi kirim ke mirota. Nanti dari pihak 
koperasi itu hubungi kamu ada barang ndak ini mau disetor ke 
mirota. Itu kalau yang di mirota pesanannya rutin tiap bulan pasti. 
Walaupun usahanya sedang sepi pemesanan tapi anggota tidak 
langsung putus asa. Kalau anggota tidak punya kerja sementara 
bisa ikut kerja di koperasi. koperasi menyediakan pekerjaan lewat 
bambu itu kan butuh tenaga kerja juga. Kalau semisal butuh modal 
nanti kan ada simpan pinjam jadi kerjasama antara anggota”. 
(CW4/K/14/09/2015) 
Bapak K menambahkan bahwa faktor pendorong bagi dirinya 
adalah terus berusaha membuat kerajinan yang diminati banyak orang. 
Dengan kondisi ekonomi yang sedang tidak setabil membuat pengerajin 
harus mampu melakukan inovasi dan strategi baru dalam pemasaran. Ibu S 
menambahkan bahwa: 
“faktor pendukungnya itu semangat dan tujuan yang sama dari 
anggota untuk memajukan koperasi. bantuan dan dukungan dari 
pemerintah itu juga yang mendukung usaha koperasi tetap jalan”. 
(CW1/S/28/08/2015) 
Ibu S menjelaskan bahwa  selain kerjasama dalam menyelesaikan 
permasalah yang sedang dihadapi, peran pemerintah yang sangat 
berpengaruh terhadap keberlangsungan kegiatan yang dijalankan oleh 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Melalui bantuan yang diberikan oleh 
pemerintah baik bantuan pelatihan, dana dan peralatan sangat membantu 
pelaksanan kegiatan-kegiatan koperasi. Koperasi mampu memberikan 
solusi dari permasalahan yang dialami oleh anggota dan masyarakat. 
Kesulitan bahan baku dan pemasaran disaat Dolar naik mampu diatasi oleh 
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koperasi melalui bidang usaha pengolahan bahan baku seperti bahan baku 
tanah liat dan bidang usaha bahan bakar dan membantu memasarkan 
produk-produk milik anggota. 
Melihat keberhasilan koperasi lain yang berada di kawasan Desa 
Wisata Kasongan ternyata medorong Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
untuk terus berusaha memajukan usaha koperasi. Pengurus, pengawas dan 
anggota semakin giat dalam menjalankan usaha kerajinan.  
Berdasarkan hasil penelitian faktor pendukung pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
koperasi adalah 1)  nama besar yang dimiliki Desa Wisata Kasongan 
sebagai sentra industri kerajinan gerabah di Yogyakarta. 2)  memiliki 
semangat dan tujuan yang sama memajukan usaha koperasi 3) kerajasama 
antara pengurus dan anggota dalam menyelesaikan permasalahan yang 
sedang dialami  4) memiliki rasa kebersamaan 5) dukungan dari 
pemerintah. 
b. Faktor Penghambat Pemberdayaan Masyarakat Melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama 
Dari hasil penelitian terdapat beberapa faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama. Berdasarkan peneliti faktor penghambat dapat dibagi dalam 
empat hal yaitu menejemen,  produksi, promosi, dan pemasaran. 




1) Manajemen  
Faktor penghambat pelaksanaan Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama terdapat pada pengelola koperasi yang kurang aktif dan kurang 
menguasai bahasa asing. Dari beberapa pengrusus yang aktif hanya dua 
orang yaitu Ibu S selaku sekretaris dan Bapak I selaku bendahara. Dari 
kedua pengurus itulah yang mengurus semua kegiatan yang ada di 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Ibu S sebagai berikut: 
 “...SDM pengelola kurang 2 orang pengurus mengurusi semua 
urusan ya cuma saya sama mas I,  keahlian berbahas inggris kita 
masih kurang, kalau ketemu buyer dari luar jadi gak nyambung 
gitu”.(CW1/S/28/08/2015) 
Menurut Ibu S kurangnya keaktifan pengurus dalam menjalankan 
tugasnya membuat pekerjaan kurang efektif. Penguasaan bahasa asing 
menjadikan proses transaksi terhambat. Pendapat tersebut didukung 
dengan pendapat Bapak N sebagai berikut: 
“...dari pengurus kurang dalam bahas inggrisnya, itu kan jadi 
kendala kalau ada pembeli dari luar”. (CW2/N/04/09/15) 
Bapak S menjelaskan bahwa produk koperasi telah dipasarkan ke 
pasar internasionasl, hal tersebut menuntut para pengurus harus mampu 
menguasai bahasa asing untuk mampu memasarkan produk yang dimiliki 
kepada konsumen asing. Akan tetapi kendala yang ditemukan adalah 
kurangnya menguasai bahasa asing oleh para pengurus. Kendala tentu 
menjadi penghambat dalam memasarkan produk koperasi.  
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Dari hasil penelitian faktor penghambat dari segi manajemen 
adalah kurang efektifnya kinerja pengelola serta didukung dengan 
penguasaan bahasa asing oleh pengurus yang kurang mumpuni sehingga 
mengakibatkan proses transaksi kepada pelanggan dari luar negeri 
terhambat. 
2) Produksi 
Berdasarkan penelitian, masalah yang menghambat kegiatan 
produksi adalah masalah ketersediaan bahan baku, harga bahan baku dan 
upah tenaga kerja yang semakin meningkat, cuaca yang tidak menentu, 
serta alat-alat produksi yang masih menggunakan peralatan tradisional.  
Kendala bahan baku dihadapi pengerajin pada usaha kerajinan bambu 
panel dan teracota (gerabah). Produk koperasi bambu panel telah 
memasuki pasar internasional dan setiap satu atau dua bulan pasti ada 
pesanan. Dalam satu atau dua bulan tersebut terdapat dua atau tiga kali 
pengiriman dan setiap pesanannya  mencapai satu atau dua truk atau 
kontainer. Hal tersebut membuat tingkat kebutuhan bahan baku bambu 
tinggi.  Bahan baku dari bambu panel diperoleh dari desa kasongan dan 
desa sekitar kasongan. Bambu yang digunakan untuk membuat bambu 
panel adalah bambu yang sudah tua.  Bambu merupakan sumber daya alam 
yang dapat diperbaharui. Akan tetapi bambu membutuhkan waktu yang 
cukup lama untuk tumbuh besar sedangkan tingkat kebutuhan koperasi 
akan bambu yang tinggi tentunya harus segera dipenuhi dan tidak bisa 
membutuhkan waktu yang lama karena akan menghambat proses produksi.  
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Solusi yang dilakukan oleh koperasi dengan cara mendatangkan 
bambu dari luar daerah kasongan. Mendatangkan bahan baku dari luar 
daerah membuat biaya produksi bertambah. Biaya dikeluarkan dua kali 
lipat untuk transportasi membawa bambu. Biaya yang digunakan diambil 
dari dana koperasi untuk modal usaha. Semakin banyak dana yang 
digunakan untuk modal tentunya nanti saat rapat pembagian dana koperasi 
yaitu untuk pembagian modal usaha koperasi, simpan pinjam dan 
pembagian SHU, maka total dana akan dilebihkan untuk modal usaha 
sehingga SHU yang diperoleh anggota berkurang. Hal tersebut didukung 
dengan pendapat Ibu S sebagai berikut: 
“kendala produksi bambu musim penghujan pengeringan susah jadi 
jamur. Susah mencari bahan baku bambu. Bahan baku naik dan 
ongkos tenaga kerja”. (CW1/S/28/08/2015) 
Bapak N menambahkan bahwa: 
“...kalau produksi masalahnya itu ya paling cuaca yang tidak 
menentu. Kalau sudah masuk musim hujan kan pengeringan 
gerabah sama bambunya kan tambah lama”. (CW2/N/04/09/15) 
Menurut Bapak N dalam usaha bambu masalah yang dihadapi para 
pengerajin adalah cuaca yang tidak menentu. Karena dalam proses 
produksi kerajinan bambu untuk pengeringan mengandalkan panasnya 
matahari, apabila cuaca tidak mendukung maka akan mengakibatkan 
waktu produksi semakin lama.  
Dari beberapa bidang usaha koperasi yang mengalami kesulitan 
bahan baku selain bambu panel bidang usaha teracota (gerabah) juga 
mengalami kesulitan bahan baku. Untuk bahan baku produk teracota 
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(gerabah) berasal dari material tanah bangunjiwo, tanah mangunan, tanah 
bayat, dan tanah pasir. Bahan baku tanah diperoleh dari daerah Kasongan. 
Tanah merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 
Perkembangan desa wisata kasongan yang terus meningkat membuat 
daerah yang dulunya daerah persawahan menjadi daerah pemukiman dan 
tempat usaha. Hal tersebut membuat tanah liat semakin susah didapatkan. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bapak K: 
“paling pokok itu bahan baku bahan baku udah jarang harganya 
mahal dan gampang habis. Jadi ya biaya produksinya itu semakin 
mahal dan harga jualnya itu gag bisa naik ya untungnya sedikit. 
Tanah yang digunakan ada 2 tanah bangunjiwo warnanya cokelat 
dan tanah yang dari kulon progo warnanya merah jadi keduanya 
dicampur menjadi halus, dikasi air digiling menjadi satu. Harganya 
naik tapi pemasukannya sedikit itu yang menjadi problem 
sekarang. Cuaca juga mas, kalau musim hujan penjemuran yang 
harusnya bisa 1 (bulan) bisa setor tapi kalau musim hujan ya bisa 
sampe 2 bulan...”. (CW4/K/14/09/15) 
Menurut Bapak K saat ini tanah liat Kasongan sudah mulai susah 
didapat. Bagi pengerajin untuk mengatasi masalah tersebut  mereka 
mendatangkannya dari daerah Kulon Progo. Sama halnya seperti masalah 
yang dialamai produk bambu panel. Dengan mendatangkan tanah dari 
Kulon Progo membuat biaya transportasi bertambah. Dengan 
mendatangkan bahan baku dari luar membuat biaya produksi bertamah 
akan tetapi tidak didukung dengan naiknya harga jual. Apalagi saat ini 
harga solar  naik semakin memberatkan para pengerajain. Selain itu Proses 
pengeringan pada musim penghujan membutuhkan waktu yang lebih lama. 
Untuk mengejar stok barang para pengerajin mempercepat proses 
pengeringan. Produk teracota yang tidak sepenuhnya kering dan masih 
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basah bisa langsung masuk pada tahap pembakaran. Produk teracota yang 
pengeringannya kurang saat proses pembakarannya membuat banyak 
hasilnya yang tidak maksimal sampai rusak dan produk teracota yang 
hasilnya kurang maksimal membuat proses pengerjaan finishing lebih 
rumit dan lebih lama. 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama pernah mendapatkan bantuan 
dana Rp 100.000.000 dari pemerintah melalui program One Village One 
Product (OVOP)yang digunakan untuk mengembangkan usaha koperasi. 
Program ini adalah program untuk mengembangkan produk unggulan 
setiap satu desa harus memiliki satu produk unggulan. Salah satunya 
digunakan untuk membeli tungku pembakar teracota. Akan tetapi beberapa 
anggota tidak cocok menggunakan peralatan yang disiapkan oleh koperasi 
mengakibatkan alat-alat produksi tersebut rusak dan tidak dapat diperbaiki 
sehingga dijual. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bapak AS sebagai 
berikut: 
 “...dulu kan pernah dapat bantuan tungku untuk pembakaran yang 
terbuat dari batu api sampai suhunya itu tidak seperti yang disini-
sini yang suhunya sekitaran 500-700 derajat itu bisa sampai 1000 
derajat kuat tapi karena sudah tidak difungsikan lagi jadi dirombak, 
dilelalang. Dulu banyak anggota yang membakar karyanya disitu 
untuk dibakar. Sebenarnya lebih irit sih tapi karena kapasitas atau 
daya tampung pembakarannya sedikit jadi kurang maksimal gitu. 
Jadi anggota lebih memilih pembakaran yang konvesional yang 
biasa digunakan anggota.  Juga untuk gerabah itu kalau 
pemanasannya itu lebih dari 800 derajat hasilnya itu agak kurang 
dan nanti juga pas finishing agak susah gitu. Karna ndak pernah 
dipake ya akhirnya rusak. Dari anggota sebenarnya sudah berusaha 
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memperbaiki tetapi ndak bisa ya akhirnya dijual”. 
(CW3/AS/04/09/15) 
Selain ketidak cocokan menggunakan peralatan yang sudah 
disediakan oleh koperasi, alat-alat produksi khususnya usaha bambu dan 
teracota tergolong alat tradisional. Peralatan yang digunakan belum 
menggunakan mesin dan masih menggunakan tenaga manual manusia 
seperti alat putar pembentuk teracota, alat pembelah bambu, alat 
pembersih bambu, mesin gergaji. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ibu 
S sebagai berikut: 
“...alat puter buat bikin teracota itu kan masih manual jadi lama 
kalo ada pesenan banyak. Buat belah bambu juga masih pake golok 
dipukul pake kayu, dibersihinnya ya pake kuas itu”. 
(CW1/S/28/08/15) 
Hal tersebut didukung oleh pendapat Bapak K sebagai berikut: 
“...itu meja yang dipake buat ngukur ukuran bambu ada yang sudah 
rusak tinggal satu masih kepake”. (CW4/K/14/09/15) 
Berdasarkan hasil penelitian faktor penghambat dari segi produksi 
adalah bahan baku yang semakin susah didapat, ketidak cocokan anggota 
dengan peralatan yang disediakan oleh koperasi, naiknya biaya produksi, 
cuaca yang tidak bisa diprediksi. 
3) Promosi  
Berdasarkan hasil penelitian Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
mempromosikan produk yang dimilikinya melalui pameran-pameran, 
promosi melalui show room serta menggunakan websaite sebagai media 
promosi online. Kasongan telah memiliki nama sebagai sentra industri 
kerajinan gerabah di Yogyakarta sehingga koperasi terbantu dengan nama 
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yang dimiliki oleh Desa Wisata Kasongan. Akan tetapi dengan nama besar 
yang dimiliki oleh Desa Wisata Kasongan tidak serta merta membuat 
program koperasi berjalan lancar. Hal tersebut disebabkan karena koperasi 
mengalami hambatan dalam promosi. Hambatan yang dialami koperasi 
dalam promosi pada show room dan  website.  Show room  digunakan 
untuk memamerkan hasil produk anggota koperasi kepada pelanggan yang 
berkunjung ke Desa Wisata Kasongan. Sedangkan website digunakan 
untuk media promosi online. 
Koperasi menyewa sebuah tempat milik warga di jalan raya 
Kasongan yang kemudian dijadikan sebagai show room.  Memasuki tahun 
2015 waktu sewa tempat sudah habis yang mengakibatkan koperasi 
sekarang tidak memiliki tempat untuk memamerkan produk-produknya di 
daerah Desa Wisata Kasongan hal tersebut sesuai dengan pendapat 
tersebut didukung oleh pendapat Bapak N: 
“...dulu kan koperasi punya show room tapi habis kontrak tahun 
kemarin, kalau joglo ini 1 bulan 1 juta jadi sekarang tidak punya 
show room lagi dulu disewa 5 tahun dan habis tahun ini”. 
(CW2/N/04/09/15) 
Hal tersebut didukung oleh pendapat Ibu S: 
“...kendala promosi tidak punya show room, karena dulu 
mengandalkan bantuan dari LSM dibayari sekarang websait tidak 
aktif. Anggota koperasi menyetok barang-barang kerajinan mereka 
ke pedagang-pedagang yang berada di pinggir jalan raya. Pada 
awalnya dulu koperasi membantu memasarkan produk-produk 
anggota melalui toko yang disewa oleh koperasi yang berada di 
pinggir jalan raya kasongan  akan tetapi karena kontrak dari toko 
tersebut habis dan pemilik toko tidak bersedia memberikan 
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perpanjangan ijin sewa tambahan maka sekarang koperasi tidak 
memiliki toko dan tidak bisa lagi membantu memasarkan produk-
produk anggota. Akibat lain yang ditimbulkan dari penutupan toko 
adalah kegiatan usaha kerajinan teracota yang dimiliki koperasi 
tidak dapat berjalan lagi”.(CW1/S/28/08/15) 
Promosi yang kurang membuat bidang usaha kerajinan teracota di 
koperasi tidak berjalan lagi. Apabila koperasi mendapatkan pesanan 
teracota maka pengurus akan melemparkan pesanan kepada anggota untuk 
memenuhi pesanan teracota kepada koperasi.  
Bapak K menambahkan bahwa:  
“...jadi dulu pas kita punya toko, anggota disediakan tempat 
dipersilahkan menaruh produk-produk kamu silahkan  ditaruh 
ditoko nanti dihargai yang pantas. Soal jualan urusan yang pegawai 
toko”. (CW4/K/14/09/15) 
Lebih lanjut bapak K menjelaskan bahwa karena show room sudah 
tidak ada saat ini produk miliki anggota tetap di setorkan ke koperasi 
untuk di stok di koperasi.  
Koperasi harus bersaing dengan para pedagang yang berda di 
pinggir jalan raya kasongan untuk mendapatkan pelanggan untuk program 
Village Store. Koperasi menggunaka media promosi secara online akan 
tetapi promosi secara online tidak dilakukan lagi karena websaite koperasi 
sudah tidak aktif lagi sehingga promosi village store mengandalkan 
promosi secara per orangan dan brosur yang di sebarkan kepada 
pengunjung yang telah datang berkunjung. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Bapak AS: 
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 “...ya hambatannya itu ada di kegiatnya koperasi itu kayak village 
store, dulu kan banyak pengunjung tapi kan karena sekarang karena 
tidak seperti dulu dan toko-toko di depan itu sudah pasang-pasang 
pamflet dan biasanya bus-bus pariwisata yang membawa 
wisatawan yang mau belajar membuat gerabah  itu diberhentikan 
disana juga jadi mereka tidak samapi kesini, lokasi koperasi yang 
letaknya lebih dalam. Program itu berjalan sekitar tahun 2011 
sampai sekarang tapi tidak seperti dulu. Kalau dulu setiap bulannya 
bisa dua kali. Kalau sekarang pengujungnya yang sudah kesana 
seperti instansi, sekolah tk atau sd cuma ganti generasi saja. 
Sebenarnya kita sudah kita kasi informasi, kita kasi selebaran buat 
pengujung yang sudah datang kita juga ada website tapi web nya 
berhenti. Kalau sekarang cuma lewar mulut ke mulut sih. Nanti 
yang mengajarkan dari 35 anggota itu...”.  (CW3/AS/04/09/15) 
Koperasi harus bersaing dengan pengusaha kerajinan sejenis yang 
berada di sepanjang jalan raya kasongan. Persaingan semakin sulit 
karena letak koperasi yang tidak strategis dan promosi dari koperasi 
yang kurang mampu menginformasikan program koperasi kepada para 
pelanggan.  Ibu S menambahkan bahwa: 
“...village store sekarang hanya menerima tamu dari yang dibawa 
oleh kenalan, marketingnya kurang jadi wisatawan yang bertanya 
ke orang-orang nanti ditunjukkan tempat belajar diarahkan ke 
koperasi”.(CW1/S/28/08/15) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa saat 
ini Koperasi Kasongan Usaha bersama tidak lagi menggunakan website 
sebagai media promosi online. Media promosi yang digunakan koperasi 
adalah brosur dan mengandalkan relasi dengan pelanggan yang 
sebelumnya pernah berkunjung ke koperasi. 
88 
 
Promosi yang kurang membuat salah satu bidang usaha koperasi 
yaitu papan packing tidak berjalan lagi. Hal tersebut sesui dengan 
pendapat Bapak AS: 
“...kalau kayu bakar dulu ada 2 tempat sekarang tinggal 1 ya disini 
dikoperasi karena dulu kan nyewa tempat yang mengelola tidak ada 
dan Dulu papan pecking juga tapi sudah ditutup. Papan pecking itu 
digunakan untuk mengemas guci yang akan diekspor. Dulu itu 
menginformasikannya kurang sehingga tidak cepat laku sehingga 
jamuran dan rusak sehingga ditutup. Sebenarnya itu prospeknya 
bagus tapi dulu menginformasikannya kurang dan tidak pasang 
papan nama. Tidak dibuka lagi karena ada yang tidak setuju karena 
kemarin sudah ada yang rusak artinya kurang berjalan maksimal 
kita pending dulu lah., beralih ke lain dulu. Itu juga dulu mahal 
sekali dulu pas jual itu 5.100 yang agak lebar sekarang itu dijual 
1.600”.(CW3/AS/04/09/15) 
Pendapat tersebut didukung dengan pendapat Bapak N: 
“...papan packing itu tidak cepat laku, jamuran cepat rusak terus 
ditutup. Dulu sebenarnya prospeknya bagus tapi promosinya 
kurang. Kalau kayu bakar itu punya 3 tempat sekarang 2 sudah 
tutup tinggal 1. Kayu itu kan tempatnya nyewa, yang mengelola 
tidak ada jadi yang punya rumah itu tidak mau mengelola. Kalau 
dulu tanah liat tidak seremai ini jadi sekarang karena repot kayunya 
ditutup”. (CW2/N/04/09/15) 
Usaha papan packing ditujukan kepada para pedagang yang 
mengirimkan produknya dengan kapasitas yang besar dan tujuan 
pengeriman yang jauh. Usaha papan packing berjalan diawal-awal 
berdirinya koperasi. Koperasi membuat stok papan packing untuk 
kemudian dijual. Akan tetapi karena promosi yang kurang dan terlambat 
kepada pedangan membuat pemesanan sedikit dan membuat sebagian 
besar  stok papan packing rusak karena terlalu lama didalam gudang. 
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Berdasarkan hasil penelitian letak koperasi yang berada ditengah 
pemukiman membuat koperasi harus bersaing dengan para pedagang yang 
berada di sepanjang jalan Desa Wisata Kasongan yang mayoritasnya 
bukan warga Kasongan. Persaingan koperasi dengan para pedangang 
dalam mendapatkan pelanggan terasa semakin berat karena promosi yang 
dilakukan koperasi kurang inovatif. Maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat dalam promosi Koperasi Kasongan Usaha Bersama adalah 
koperasi tidak memiliki show room, website tidak aktif, promosi 
mengandalkan selebaran/brosur dan kenalan dengan pengunjung yang 
telah datang ke koperasi. 
4) Pemasaran  
Berdasarkan hasil penelitian saat ini koperasi sedang mengalami 
kesulitan pemasaran produk yang dieksopr karena dampak dari 
melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika. Pelanggan tetap 
koperasi dari pasar internasional adalah Australia, Jerman dan Perancis 
bahkan sampai menunda pemesanan produk bambu panel. Melemahnya 
nilai rupiah mempengaruhi konsumen dalam pemesanan produk koperasi 
khususnya bambu panel yang telah masuk pasar eksopr. Efek dari 
melemahnya nilai tukar rupiah tersebut dirasakan oleh semua kalangan di 
Desa Wisata Kasongan. Bagi koperasi efek yang dirasakan adalah sepinya 
pembeli yang membuat stok bambu panel menumpuk. Hal tersebut juga 
dirasakan oleh para pengerajin dan pengusaha yang ada di kawasan Desa 
Wisata Kasongan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bapak N: 
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“kalau faktor penghambatnya itu ya ini yang paling kerasa dollar 
naik ini. Sangat mempengaruhi sekali mas, ibaratnya buyer dari 
luar itu mau pesan melihat dolar naik akhirnya tidak jadi akibatnya 
kan stok semakin menumpuk. Nah kalau menumpuk kan tidak 
jalan. Efeknya kalau usaha kecil mungkin tidak terlalu berpengaruh 
tapi kalau yang sudah besar sangat berpengaruh sekali”. 
(CW2/N/04/09/15) 
Pendapat tersebut didukung oleh Bapak AS sebagai berikut: 
“ini kan karena dolar naik pesanan sepi sekali. Tidak seperti dulu 
itu ketika dolar naik pesanan banyak sekali. Jadi kita tidak tau ini 
kenapa bisa dolar naik pesanan malah sepi. Kalau kemarin itu 
sebelum dolar naik setiap tahun dalam satu bulan tetap bisa kirim 
kita itu pasti satu dua bulan kirim kita...”. (CW3/AS/04/09/15) 
Bapak AS menjelaskan bahwa dampak kenaikan dolar  pada tahun 
2015 dirasa sangat berbeda dengan kenaikan dolar pada tahun 2008. Pada 
tahun 2008 saat harga dolar naik permintaan pasar dari luar negeri sangat 
tinggi, sedangkan pada tahun 2015 sangat berbeda dimana permintaan 
pasar sangat sepi. Hal tersebut mengakibatkan pembeli yang telah 
memesan barang menunda pembayaran untuk menunggu harga rupiah 
kembali normal. Ibu S menambahkan: 
“dolar naik tidak terlalu berpengaruh pada pasar lokal akan tetapi 
sangat berpengaruh pada pasar eksport. buyer tetap yang dari 
Australia walaupun dolar naik diusahakan tetap produksi, akibatnya 
stok barang semakin banyak dan menumpuk tetapi pemasukan 
tidak ada Prancis dan Jerman tidak pesan sama sekali. Untung yang 
di dapat setelah dolar naik sangat sedikit. Karena koperasi transaksi 
menggunakan dolar Amerika. Produk bambu panel tidak laku di 
pasar lokal, tetapi sangat laku dipasar internasional karena pasar 
internasional yang go green...”.(CW1/S/28/08/15) 
Hal tersebut juga didukung dengan pendapat Bapak K sebagai 
berikut: 
“...kemudian order dari tahun ketahun khusunya tahun ini merosot 
tidak seperti tahun lalu. Ini kan karna Dolar naik jadi semua kena 
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imbasnya sepi order. Bahkan sampai pak timbul itu usaha yang 
paling besar di kasongan sampai PHK karyawannya itu dari yang 
besar-besar sedangkan yang kecil dulu banyak order saiki ra ono 
order”. (CW4/K/14/09/15) 
Bagi koperasi dan semua pengerajin maupun pengusaha di seluruh 
kawasan Desa Wisata Kasongan saat ini merasakan nilai jual setiap produk 
melemah tidak seperti dahulu.  
Naiknya biaya produksi tidak didukung dengan kenaikan harga 
setiap produk karena menggunakan pertimbangan daya beli masyarakat. 
Akibatnya keuntungan yang diperoleh sedikit dan keuntungan yang 
sekarang didapat tidak menguntungkan seperti dulu lagi sehingga 
membuat banyak pengerajin kalangan usia muda beralih profesi sebagai 
tukang bangunan pembeli. Hal tersebut didukung dengan pendapat Ibu S 
sebagai berikut: 
“sekarang kan tanah kasongan habis jadi mesti ngambil dari luar 
nah itu kan butuh transport mana solar juga naik otomatis kan biaya 
produksi juga naik. Mau naikan harga jual juga ya susah, sekarang 
saja yang harganya segini pembeli sepi ndak kayak dulu lagi. Mau 
naikan harga sampe 50 persen kan susah. Jadi sekarang penghasilan 
dari gerabah itu sedikit ndak kayak dulu lagi”. (CW1/S/28/08/15) 
Hal tersebut juga didukung dengan pendapat Bapak K sebagai 
berikut: 
“sekarang kerajinan ini harganya sudah mahal tanah liatnya juga 
sedikit nah itu belum nanti kayu bakarnya iya to, kayu bakarnya 
sekarang juga mahal karena untuk transportnya itu bensin dan solar 
sekarang mahal to jadi biayanya ningkat dua kali. Nah itu, nanti 
kalau sudah jadi barang jadi nilai jualnya tidak bisa ningkat dua 
kali karena biasanya orang kasongan asli ini dia cuma  produsen, 
dia setornya ke distributor pedagang-pedangan yang ada di pingir 
jalan raya Kasonga itu yang di depan itu”.  (CW4/K/14/09/15) 
92 
 
Bapak K menambahkan bahwa harga ditentukan  oleh pedagang 
sedangkan para pengerajin sebagai produsen memasukkan produknya ke 
para pedagang. Hal tersebut mengakibatkan keuntungannya yang didapat 
sedikit.  Hal tersebut yang menjadi masalah pada pengerajin di Kasongan. 
Sekarang solar naik dan didukung dengan naiknya dolar  membuat 
keuntungan para pengerajin semakin sediki yang membuat masa depan 
para pengerajin tidak menentu. Salah satu akibatnya adalah beralihnya 
para pemuda  menjadi tukang bangunan. Pendapatan sebagai pekerja 
bangunan dirasa lebih menguntukan daripada sebagai pengerajin, karena 
menjadi pengerajin tidak menjanjikan lagi seperti dahulu. Berdasarkan 
hasil penelitian faktor penghambat dari segi pemasaran adalah 
melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap Dolar membuat pesanan pasar 
eksport sepi, harga jual produk tidak bisa naik tinggi yang mengakibatkan 
laba yang diperoleh sedikit. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama dapat dibagi menjadi empat yaitu:  
1. Manajemen  
Faktor penghambat segi manajemen adalah kurang efektifnya 







Faktor penghambat segi produksi adalah bahan baku yang 
semakin susah didapat, ketidak cocokan anggota dengan peralatan yang 
disediakan oleh koperasi, naiknya biaya produksi, cuaca yang tidak bisa 
diprediksi. 
3. Promosi 
Faktor penghambat segi promosi adalah koperasi tidak memiliki 
show room, website tidak aktif, promosi mengandalkan kenalan dan 
pengunjung yang pernah datang ke koperasi. 
4. Pemasaran  
Faktor penghambat segi pemasaran adalah melemahnya nilai tukar 
Rupiah terhadap Dolar membuat pesanan pasar eksport sepi, harga jual 
produk tidak bisa naik tinggi yang mengakibatkan laba yang diperoleh 
sedikit. 
C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama di Desa Wisata Kasongan 
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama dilakukan mulai dari pembentukan kelompok 
34, peningkatan pengetahuan dan keterampilan dan penguatan lembaga 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama yang beralamat di Ngledok RT 01 
menggunakan tempat pinjaman milik salah satu warga yaitu Joglo Mbah 
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Carik. Pengurus, pengawah dan anggota bekerjasama memecahkan 
masalah yang sedang dialami oleh anggota. Kerjasama yang dilakukan 
antara pengurus, pengawas dan anggota untuk memajukan usaha kerajinan 
di Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Peneliti juga melakukan 
pengamatan kepada pelaksanaan kegiatan yang ada di koperasi dan di 
tempat usaha anggota koperasi. 
Dari hasil penelitian pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama merupakan usaha yang dilakukan untuk 
menghimpun para pengerajin yang berada diwilayah Desa Wisata 
Kasongan untuk bangkit kembali dari bencana yang dialami dan maju 
secara bersama-sama. Menurut Jim Ife (dalam Suparjan dan Hempri 
Suyatno, 2003: 37) mengemukakan bahwa konsep pemberdayaan menjadi 
basis utama dalam pembangunan masyarakat. Pemberdayaan memiliki 
makna  membangkitkan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka untuk meningkatkan kapasitas dalam menentukan 
masa depan mereka.  
Tujuan yang diharapkan dari pemberdayaan adalah meningkatkan 
kesejahteraan. Menurut UU No. 17/2012 pasal 4 tujuan koperasi adalah 
meningkatkan kesejahteraan anggota  pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
tatanan perekonomian nasioanal yang demokratis dan berkeadilan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang sebelumnya tengah 
terjatuh  akibat bencana alam mampu bangkit dengan bekerjasama untuk 
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membangun kembali daerahnya dan berhasil membangun usaha kembali 
sehingga terciptanya kesejahteraan.  
Pembentukan kelompok 34 merupakan upaya yang dilakukan 
masyarakat Kasongan dengan dibantu oleh LSM Relief Internasional 
untuk membangkitkan usaha kerajinan yang ada di daerah kasongan. 
Pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyarakat menjadi semakin 
tergantung pada berbagai program pemberian (charity) Totok Mardikanto 
dan Poerwoko Soebiato (2015: 32). Setelah program LSM Relief 
Internasional berakhir maka kelompok 34 dituntut untuk mandiri, oleh 
karena itu atas dasar kesepakatan dari anggota maka kelompok 34 
didaftarkan menjadi koperasi yang bernama Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama. 
Ambar Teguh (2004:82) mengungkapkan bahwa tahap-tahap 
pemberdayaan yang harus dilalui yaitu:  
1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan 
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.  
2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan. 
3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan pada kemandirian. 
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama sesuai dengan 
tahap-tahap pemberdayaan yang dikemukakan oleh Ambar Teguh. Tahap-
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tahap pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama adalah sebagai berikut: 
a. Pembentukan kelompok 34 sebagai tahap penyadaran. masyarakat akan 
pentingnya pembentukan kelompok masyarakat dengan persiapan yaitu 
sosialisasi. Kegiatan sosialisasi dilakukan oleh LSM Relief Internasional 
bersama UGM dan ISI. Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk memberikan 
pemahaman tentang manfaat, fungsi dan tujuan dari perkumpulan dan 
memberikan pengetahuan tentang inovasi kerajinan.Sosialisasi yang 
diberikan tentang pentingnya pembentukan kelompok masyarakat sebagai 
usaha untuk membangkitkan kembali kondisi sosial dan ekonomi 
masyarakat yang tengah terpuruk akibat bencara alam gempa bumi yang 
menimpa Yogyakarta pada tahun 2006. Usaha membangkitkan kondisi 
sosial ekonomi masyarakat harus dilakukan dengan bekerjasama melalui 
kelompok. Harapan berdirinya kelompok 34 adalah masyarakat dapat 
mampu kembali bangkit dari  bencana bencana yang menimpa mereka.  
b. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan sebagai tahap transformasi 
kemampuan. Tahap transformasi kemampuan dapat berlangsung dengan 
baik apabila tahap pertama telah terkondisi. Langkah-langkah 
pemberdayaan masyarakat dilaksanakan dengan pemberian pelatihan 
kepada masyarakat. Setelah dilakukan sosialisasi maka masyarakat 
diberikan pelatihan. Pelatihan yang diberikan disesuaikan dengan 
kebutuhan kelompok 34 yang baru berdiri. Berbagai macam pelatihan 
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penting dilakukan mengingat selama ini potensi sumber daya manusia dan 
sumber daya alam Desa Wisata Kasongan yang belum berkembang. 
c. Penguatan Lembaga Koperasi Kasongan Usaha Bersama sebagai tahap 
Peningkatan Kemampuan Intelektual. Tahap peningkatan kemampuan 
intelektual akan berjalan dengan baik apabila tahap pertama dan kedua 
berjalan baik. Tahap ini adalah tahap peningkatan keterampilan dan 
kemandirian masyarakat. Setelah bantuan dari LSM Relief Internasional 
berakhir maka kelompok 34 harus menjalankan kegiatannya secara 
mandiri. Untuk mengembangkan program-program koperasi, Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama melakukan kerjasama dengan pihak pemerintah 
dan swasta. Selain untuk mengembangkan usaha koperasi tujuan 
kerjasama adalah meningkatkan kualitas SDM, promosi, dan pemasaran 
produk Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Program-program Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama selalu di monitoring dan dievaluasi untuk 
melihat apakah kegiatan koperasi yang telah berjalan sesuai dengan 
rencana kegiatan. Pengawasaan difokuskan kepada kegiatan koperasi, 
kinerja pengurus dan permasalahan-permasalahan yang sedang dialami 
koperasi untuk dicarikan pemecahan permasalahnnya. 
2. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Melalui Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama di Desa Wisata Kasongan 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 
menurut Jim Ife (dalam Suparjan dan Hempri Suyatno,2003:37) memiliki 
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makna bahwa komunitas seharusnya mendayagunakan sumber-sumber 
daya yang ada dengan kekuatan sendiri dan tidak bergantung pada pihak 
eksternal. Kemandirian komunitas akan sangat bermanfaat dalam 
menghadapi ketidak pastian dan krisis. Oleh karena itu, pembangunan 
masyarakat seharusnya diupayakan untuk penguatan kemandirian 
komunitas.  
Koperasi Kasongan Usaha Bersama dibentuk pasca gempa bumi 
yang menimpa Yogyakarta pada tahun 2006. Akibat yang ditimbulkan dari 
gempa bumi tersebut adalah terganggunya kesetabilan sosial dan ekonomi 
warga. Hal tersebut dapat dilihat dari banyak pengerajin yang kehilangan 
stok produk, alat produksi sampai kehilangan rumah. Setelah gempa bumi 
sebuah LSM yaitu LSM Relief International masuk ke Kasongan mencari 
daerah asli Kasongan sebenarnya yaitu yang berada di wilayah RT 03-04. 
Tujuan utama LSM ini adalah membantu warga asli Kasongan bangkit lagi 
dari musibah yang menimpa mereka. Awal mula Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama dinamakan Kelompok 34. Awal pembentukan kelompok 
34 berawal dari LSM Relief Internasional datang menghimpun masyarakat 
baik dari pengerajin, pengusaha dan masyarakat umum untuk membentuk 
sebuah perkumpulan atau kelompok.  
Pemberdayaan masyarakat Melalui Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama memiliki dampak positif dari segi sosial, ekonomi dan 
pendidikan. Segi sosial terciptanya lapangan pekerjaan, koperasi dan 
anggota yang memiliki usaha kerajinan yang membutuhkan tenaga kerja 
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sehingga mengakibatkan terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
sekitar melalui bidang usaha yang dimiliki sehingga dapat mengurangi 
angka pengangguran di daerah Desa Wisata Kasongan. Usaha yang 
dimiliki koperasi bermanfaat bagi anggota dan masyarakat dalam hal 
penyerapan tenaga kerja dan pemanfaatan sumber daya alam di sekitar 
daerah Kasongan. Serta terpenuhinya kebutuhan bahan baku dan bahan 
bakar bagi anggota dan masyarakat umum. Melalui produk-produk yang 
dihasilkan oleh koperasi dan anggota dapat dijadikan sebagai media untuk 
mengenalkan Desa Wisata Kasongan khususnya dan Indonesia umumnya 
kepada dunia luar. 
Berdirinya Koperasi Kasongan Usaha Bersama berdampak positif 
terhadap perekonomian anggota. Akan tetapi perubahan ekonomi tidak 
terjadi secara signifikan. Perubahan ekonomi yang dirasakan oleh anggota 
dapat dilihat dari SHU yang dimiliki oleh anggota yang dibagikan pada 
rapat akhir tahun. Secara ekonomi perubahan yang dirasakan anggota tidak 
terlalu  besar akan tetapi dampak yang dirasakan oleh anggota adalah 
tercukupinya kebutuhan sehari-hari. 
Masyarakat Kasongan disekitar Koperasi Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama mendapatkan dampak terhadap program-program yang 
dijalankan oleh koperasi. Melalui program kesejahteraan anggota, koperasi 
mengadakan kegiatan yang ditujukan untuk masyarakat seperti bakti 
sosial, membagikan bingkisan lebaran pada saat idul fitri dan  berkurban 
pada saat idul adha. Koperasi Kasongan Usaha Bersama juga memberikan 
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kemudahan bagi masyarakat yang memiliki usaha kerajinan dalam 
menjalankan usahanya dengan menyediakan bahan baku dan bahan bakar 
untuk keperluan usaha. Berdirinya koperasi kasongan usaha bersama turut 
juga meningkatkan pengetahuan anggota tentang kerajinan dan organisasi 
yang diberikan melalui pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh LSM 
Relief Internasional dan pihak-pihak terkait. 
Dengan berdirinya koperasi keperluan anggota dan masyarakat 
terhadap bahan baku kerajinan dapat terpenuhi. Melihat kegiatan dan 
kinerja yang dimiliki oleh Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
mendapatkan penghargaan dari DISPERINDAKOP sebagai koperasi yang 
sehat. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
a. Faktor Pendukung Pemberdayaan Masyarakat Melalui Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama 
Dalam pelaksanaan kegiatan koperasi kasongan usaha bersama 
terdapat beberapa faktor pendukung. Nama besar yang dimiliki Desa 
Wisata Kasongan sebagai sentra industri kerajinan gerabah di Yogyakarta 
menjadi faktor pendukung utama keberlangsungan kegiatan Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama. Seluruh anggota koperasi dari awal memiliki 
bekal keterampilan kerajinan gerabah sehingga memiliki kesadaran untuk 




Faktor pendukung dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
tidak lepas dari prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat yang dipegang 
oleh Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Prinsip-prinsip yang dipegang 
oleh Koperasi Kasongan Usaha Bersama menurut Dahama dan Bhatnagar 
(dalam Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato 2012: 62) adalah Minat 
dan kebutuhan, Organisasi masyarakat bawah, perubahan budaya, 
kerjasama dan partisipasi, belajar sambil bekerja, penggunaan metode 
yang sesuai, spesialisasi yang terlatih, kepuasan. 
Menurut hasil peneltiana faktor pendorong antara lain semangat, 
kebersamaan, kemauan untuk maju, rasa memiliki, ketersediaan bahan 
baku, pemasaran produk anggota, bantuan dana usaha,  serta kerjasama 
yang baik antara anggota dengan pengurus merupakan faktor pendukung 
dari dalam. 
b. Faktor Penghambat Pemberdayaan Masyarakat Melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama 
Berdasarkan hasil penelitian dalam pelaksanaan kegiatan koperasi 
kasongan usaha bersama terdapat beberapa faktor penghambat. Faktor-
faktor penghambat dapat dibagi menjadi empat yaitu manajemen, 
produksi, promosi, dan pemasaran. 1) dari segi manajemen kurang 
efektifnya kinerja pengelola serta didukung dengan penguasaan bahasa 
asing oleh pengurus yang kurang mumpuni. 2) dari segi produksi faktor 
penghambat terdapat pada alat-alat produksi banyak yang  sudah rusak dan 
masih menggunakan tenaga manual yang tergolong tradisional. Bahan 
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baku yang semakin langka karena tingkat kebutuhan bahan baku bidang 
usaha bambu panel dan teracota termasuk tinggi, akan tetapi tidak 
didukung dengan ketersediaan bahan baku yang mencukupi di daerah 
Kasongan. Pada bidang usaha teracota dipengaruhi oleh cuaca. Proses 
pengeringan teracota pada musim penghujan membutuhkan waktu yang 
lebih lama. 3) dari segi promosi adalah kurangnya promosi yang  
mengakibatkan program village store sepi pengunjung dan usaha papan 
packing tidak berjalan lagi. Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
mempromosikan produk yang dimiliki melalui pameran-pameran, show 
room di kawasan Desa Wisata Kasongan serta menggunakan websaite 
sebagai media promosi online. Hambatan yang dialami koperasi pada 
show room dan  websaite. Waktu sewa show room habis mengakibatkan 
koperasi tidak memiliki tempat untuk memamerkan produk-produknya. 
Websaite koperasi tidak aktif lagi. 4) dari segi pemasaran adalah nilai 
tukar rupiah yang tidak stabil membuat pemesanan produk koperasi yang 
sudah memasuki pasar ekspor yaitu bambu panel terhambat. Efek dari 
melemahnya nilai tukar rupiah dirasakan oleh semua kalangan di Desa 
Wisata Kasongan. Bagi koperasi, pengerajin dan pengusaha di Desa 
Wisata Kasongan merasakan sepinya pembeli yang membuat stok bambu 
panel menumpuk. Akibatnya keuntungan yang diperoleh sedikit dan 
keuntungan yang sekarang didapat tidak menguntungkan seperti dulu lagi 
sehingga membuat banyak pengerajin kalangan usia muda beralih profesi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat 
melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama di Desa Wisata Kasongan, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan temuan-temuan di 
lapangan antara lain : 
1. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui pembentukan 
kelompok 34 yang kemudian menjadi Koperasi Kasongan Usaha Bersama; 
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan, merupakan upaya yang 
dilakukan melalui program pendidikan dan pelatihan yang ditujukan 
kepada masyarakat Kasongan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kapasitas kepribadian anggota, peningkatan kapasitas anggota  di dunia 
kerja, dan pengembangan keprofesionalan.; Penguatan Lembaga Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama, program-program yang dimiliki mulai 
dikembangkan dan melakukan kerjasama dengan pihak pemerintah dan 
swasta. Program-program Koperasi Kasongan Usaha Bersama yang 
berjalan selalu di monitoring dan dievaluasi untuk melihat apakah kegiatan 
koperasi yang telah berjalan sesuai dengan rencana kegiatan. 
2. Hasil pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama berdampak pada anggota dan masyarakat yang dapat dilihat dari 
segi sebagai berikut: 
a. Segi sosial, meningkatnya lapangan pekerjaan yang berdampak 
terhadap pengurangan jumlah pengangguran serta terpenuhinya 
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kebutuhan bahan baku dan bahan bakar bagi para anggota dan 
masyarakat umum. 
b. Segi ekonomi, menambah penghasilan anggota dan membantu ekonomi 
keluarga serta memberikan motivasi usaha.  
c. Segi pendidikan, meningkatnya pengetahuan dan keterampilan 
mengenai kerajinan dan perkoperasian.  
3. Faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama yaitu: 
a. Nama besar yang dimiliki Desa Wisata Kasongan sebagai sentra 
industri kerajinan gerabah di Yogyakarta.  
b. Memiliki semangat dan tujuan yang sama memajukan usaha koperasi  
c. Kerajasama antara pengurus dan anggota dalam menyelesaikan 
permasalahan yang sedang dialami   
d. Memiliki rasa kebersamaan  
e. Mendapat dukungan dan bantuan dari pemerintah.   
Sedangkan faktor penghambatpelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama yaitu: 
a. Manajemen, kurang efektifnya kinerja pengelola serta kurangnya  
penguasaan bahasa asing oleh pengurus.  
b. Produksi, bahan baku yang semakin susah didapat, ketidak cocokan 
anggota dengan peralatan yang disediakan oleh koperasi, naiknya biaya 
produksi, cuaca yang tidak bisa diprediksi.  
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c. Promosi, koperasi tidak memiliki show room, website tidak aktif, 
promosi mengandalkan kenalan dan pengunjung yang pernah datang ke 
koperasi.  
d. Pemasaran, melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap Dolar membuat 
pesanan pasar eksport sepi, harga jual produk tidak bisa naik tinggi 
yang mengakibatkan laba yang diperoleh sedikit. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian mengenai pemberdayaan 
masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama yang telah diuraikan 
diatas, maka dapat diajukan beberapa saran yang berguna bagi Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama. 
Beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagi pengurus dan anggota Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
a. Kinerja pengurus lebih ditingkatkan dan lebih bertanggung jawab 
dalam mengelola koperasi sesuai dengan amanah yang telah diterima. 
b. Pengelola bersama anggota harus mampu bekerjasama dalam mencari 
solusi dalam kegiatan produksi kerajinan. 
c. Pengelola harus mampu meningkatkan promosi koperasi baik berupa 
papan nama maupun website untuk diaktifkan kembali serta 
meningkatkan pemasaran produk untuk wilayah lokal. 
d. Pengurus dan anggota lebih meningkatkan inovasi produk-produk 
Koperasi Kasongan Usaha Bersama. 
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e. Pengurus bersama anggota dan pemerintah bersama-sama mencari 
strategi dalam meningkatkan pemasaran produk baik dipasar lokal 
maupun pasar internasional 
2. Bagi pemerintah  
a. Seyogyanya pemerintah meningkatkan pengawasan terhadap Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama 
b. Lebih meningkatkan kualitas SDM masyarakat dengan 
menyelenggarakan pelatihan seputar kerajinan yang mampu membuat 
pengerajin membuat produk yang inovatif. 
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Lampiran 1. Pedoman wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA  
UNTUK PENGURUS DAN PEMBINA  
KOPERASI KASONGAN USAHA BERSAMA 
 
Nama lengkap  : 
Usia    : 
Jabatan   : 
Pekerjaan   : 
Tanggal wawancara : 
Pertanyaan wawancara 
1. Jelaskan sejarah berdirinya Koperasi Kasongan Usaha Bersama?  
2. Tujuan berdirinya Koperasi Kasongan Usaha Bersama? 
3. Sebutkan tugas dan fungsi Koperasi Kasongan Usaha Bersama di Desa 
Wisata Kasongan? 
4. Apa saja program kerja yang dimiliki Koperasi Kasongan Usaha Bersama? 
5. Siapa saja yang menjadi sasaran program-program Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama?  
6. Hal-hal apa saja yang menjadi penghambat dalam kegiata Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama dan bagaimana strategi mengatasinya? 
7. Apa saja faktor pendukung suksesnya kegiatan-kegiatan Koperasi Kasongan? 
8. Apakah pihak Koperasi Kasongan Usaha Bersama melakukan monitoring dan 




9. Apakah ada tindak lanjutmonitoring dan evaluasi program kerjaKoperasi 
Kasongan Usaha Bersama? 
10. Pelatihan apa saja yang pernah diselenggarakan? 
11. Penghargaan apa saja yang pernah diraih oleh Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama? 
12. Apakah saja produk unggulan Desa Wisata Kasongan? 
13. Kemana saja produk Desa Wisata Kasongan dipasarkan? 
14. Dari mana sumber dana operasional Koperasi Kasongan Usaha Bersama? 
15. Apakah Koperasi Kasongan Usaha Bersama memiliki mitra kerjasama?  
16. Berapa jumlah anggota Kopersai Kasongan Usaha Bersama? 
17. Jelaskan peran dan fungsi anggota Koperasi Kasongan Usaha Bersama? 
18. Apa saja peran pemerintah maupun swasta dalam pengembangan Desa 
Wisata Kasongan? 
19. Dampak berdirinya Koperasi Kasongan Usaha Bersama terhadap usaha 











UNTUK ANGGOTA KOPERASI KASONGAN USAHA BERSAMA 
 
Nama lengkap  : 
Usia    : 
Jabatan   : 
Pekerjaan   : 
Tanggal wawancara : 
Pertanyaan wawancara 
1. Bagaimana pandangan ibu/bapak terhadap kondisi Desa Wisata Kasongan 
saat ini? 
2. Apa saja produk unggulan dari Desa Wisata Kasongan? 
3. Kemana saja produk ibu/ bapak pasarkan? 
4. Seberapa menjanjikannya usaha kerajinan gerabah pada masa ini? 
5. Masalah apa saja yang ibu/bapak temui selama menjadi pengerajin gerabah? 
6. Bagaiaman strategi dalam mengatasi masalah pemasaran yang ditemui? 
7. Bagaimana strategi meningkatkan pemasaran produk Desa Wisata Kasongan? 
8. Bagaimana cara ibu/ bapak meningkatkan kualitas dan kuantitas produk-
produk kerajinan? 
9. Apa saja yang dibutuhkan oleh ibu/ bapak guna mengembangkan usaha 
kerajinan gerabah ini? 
10. Apa saja faktor yang mendukung kerajinan gerabah ini dapat terus berjalan? 
11. Pelatihan apa saja yang pernah ibu atau bapak ikuti? 
12. Manfaat yang diperoleh menjadi anggota Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama? 




14. Apa saja yang harus dilakukan oleh pemerintah atau swastadalam 
pengembangan Desa Wisata Kasongan? 
15. Apa saran ibu/bapak bagi Koperasi Kasongan Usaha Bersama untuk 

































Secara garis besar dalam pengamata (observasi) pemberdayaan 
masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama di Desa Wisata 
Kasongan, Bantul, Yogyakarta diantaranya: 
1. Mengamati lokasi Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
2. Mengamati upaya yang dilakukan kelompok dalam mencapai tujuan bersama 
3. Mengamati pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama 
4. Mengamati faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
5. Mengamati hasil pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usah 















1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Profil Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
b. Struktur kepengurusan Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
c. Data monografi wilayah Desa Kasongan 
d. Berita acara pembentukan Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
2. Foto  


























INDIKATOR INSTRUMEN PENELITIAN 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI KOPERASI KASONGAN 
USAHA BERSAMA DI DESA WISATA KASONGAN, BANTUL, 
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Usaha Bersama   
 
 
Dasar pelaksanaan Koperasi 
Kasongan Usaha Bersama 
 
 
Kendala pelaksanaan Koperasi 




Pendorong Koperasi Kasongan 




















d. Politik  






c. Mekanisme kerja 
 
 
a. Sumber daya alam 
b. Sumber daya manusia 
c. Fasilitas 
d. Pemasaran  
 
a. Semangat dan kemauan 
b. Sumber daya alam 
c. Daerah pariwisata 
 
 
a. Keterlibatan anggota dan pengurus 
b. Hubungan kelompok dengan 
masyarakat 
 
a. Sumbangan ekonomi pada anggota 
b. Hubungan Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama dengan dunia 
usaha 
 
a. Hubungan Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama dengan masyarakat 
umum 
b. Hubungan Koperasi Kasongan 
Usaha Bersama dengan instansi 
terkait 
 
a. Partisipasi kelompok 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Lokasi   : Kantor Kelurahan Desa Bangunjiwo 
Hari/Tanggal  : 25 Agustus 2015 
Waktu   : 13.00 WIB – 14.00 WIB 
Kegiatan   : Observasi Awal 
Deskripsi  
 Pada tanggal 25 Agustus 2015 pukul 13.00 WIB – 14.00 WIB, 
peneliti berkunjung ke kantor kelurahan Bangunjiwo . peneliti disambut baik oleh 
bapak Kaur Kesra. Peneliti mengutarakan maksud kedatangannya sambil 
menyerahkan surat ijin observasi dari kampus. Kemudian Bapak Kaur Kesra 
mengarahkan peneliti untuk bertemu Sekretaris Desa. 
 Peneliti menuju ruang Sekretaris Desa, disana peneliti bertemu 
langsung dengan Sekretaris Desa. Peneliti mengutarakan maksud kedatangan 
kepada Sekretaris Desa, bahwa peneliti memohon ijin untuk melakukan penelitian 
di daerah Bangunjiwo. Bapak sekretaris Desa menjelaskan bahwa di desa 
Bangunjiwo terdapat daerah wisata yaitu Desa Wisata Kasongan. Kemudian 
peneliti mohon ijin meminta data topografi daerah Bangunjiwo. Bapak 
memberikan data yang diperlukan peneliti. Setelah itu peneliti pamit undur diri 












CATATAN LAPANGAN II 
Lokasi   : Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
Hari/Tanggal  : 26 Agustus 2015 
Waktu   : 11.00 WIB – 12.00 WIB 
Kegiatan   : Bertemu dengan Ketua Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
Deskripsi  
 Pada tanggal 26 Agustus 2015 pukul 11.00 WIB – 12.00 WIB 
peneliti ke Koperasi Kasongan Usaha Bersama dengan tujuan untuk menemui 
Ketua Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Karena belum ada janji sebelumnya 
untuk bertemu, setibanya di koperasi peneliti tidak bertemu dengan bapak N, 
karena beliau sedang bekerja.  Setibanya disana peneliti disambut oleh sekretaris 
koperasi Ibu S yang sedang melakukan pekerjaannya. Setelah menyampaikan 
maksud kedatangan peneliti dan memberikan proposal yang telah disetujui dosen 
pembimbing skripsi beserta surat ijin penelitian kepada Ibu S, peneliti 
menjelaskan bahwa akan mengadakan penelitian yang berkaitan dengan 
pemberdayaan masyarakat melalui Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Beliau 
terlihat membaca dan memahami pedoman wawancara dengan seksama. 
Ibu S menanyakan tentang fokus peneliti untuk diarahkan oleh beliau. 
Beliau menjelaskan kondisi Desa Wisata Kasongan, usaha kerajinan di koperasi, 
kegiatan pemberdayaan yang ada. Setelah selesai Ibu S menyarankan untuk segera 
mengambil data sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti. Setelah memberikan 
gambaran seputar Koperasi Kasongan Usaha Bersama lalu Ibu S mengatakan akan 











CATATAN LAPANGAN III 
Lokasi   : Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
Hari/Tanggal  : 28 Agustus 2015 
Waktu   : 13.00 WIB – 15.00 WIB 
Kegiatan   : Pengambilan data (Ibu S) 
Deskripsi  
 Pada tanggal 28 Agustus 2015 pukul 13.00 WIB – 15.00 WIB 
peneliti datang ke ruang pengurus Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Peneliti 
bertemu dengan Ibu S, seperti biasa peneliti disambut baik oleh beliau. Ibu S 
mengatakan bahwa maksud dan tujuan peneliti sudah disampaikan kepada Bapak 
N dan pengambilan data bisa dilakukan. 
 Kemudian peneliti meminta waktu Ibu S untuk melakukan 
wawancara. Setelah diberikan ijin kemudian peneliti melakukan wawancara 
dengan Ibu S. Peneliti menggali informasi berdasarkan pedoman wawancara yang 
















CATATAN LAPANGAN IV 
Lokasi   : Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
Hari/Tanggal  : 4 September 2015 
Waktu   : 13.00 WIB – 17.00 WIB 
Kegiatan   : Pengambilan data (Bapak N dan Bapak AS) 
Deskripsi  
 Pada tanggal 4 September 2015, siang hari pukul 13.00 WIB -  
peneliti datang ke Koperasi Kasongan Usaha Bersama untuk melanjutkan 
pengambilan data. Peneliti sudah melakukan kesepakatan dengan Bapak AS 
selaku pengawas di Koperasi Kasongan Usaha Bersama. Pada hari itu koperasi 
melakukan rapat bulanan, dimana semua anggota hadir. Peneliti di sambut baik 
oleh Ibu S dan anggota koperasi yang lain. Didalam pertemuan tersebut peneliti 
bertemu dengan ketua koperasi yaitu bapak N, kemudian peneliti berbicara 
dengan bapak N membahas permintaan waktu untuk pengambilan data dengan 
Bapak N. Bapak N kemudian menjawab bahwa setelah pertemuan bisa langsung 
dilakukan pengambilan data. Setelah kesepakatan dengan Bapak N, peneliti juga 
menemui Bapak K selaku anggota koperasi untuk berbicara seputar kerajinan 
gerabah dan koperasi. kemudian peneliti melakukan kesepakatan dengan Bapak K 
bahwa pengambilan data bisa dilakukan tanggal 14 September. 
Setelah acara pertemuan selesai, pengambilan data terlebih dahulu 
dilakukan kepada Bapak N sesuai dengan pedoman wawancara. Setelah selesai 
kemudian pengambilan data dilakukan kepada Bapak AS sesuai dengan pedoman 











CATATAN LAPANGAN V 
Lokasi   : Rumah Bapak K 
Hari/Tanggal  : 14 September 2015 
Waktu   : 13.00 WIB – 15.00 WIB 
Kegiatan   : Pengambilan data (Bapak K) 
Deskripsi  
 Pada tanggal 5 September 2015, siang hari pukul 13.00 WIB – 
15.00 WIB peneliti datang kerumah Bapak K untuk keperluan pengambilan data. 
Peneliti disambut oleh Bapak K yang sedang bekerja membuat kerajinan gerabah 
bersama istrinya. Peneliti meminta waktu untuk mewawancarai Bapak K yang 
sedang bekerja. 
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Bapak K. Peneliti 
menggali informasi berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat 
sebelumnya. Setelah peneliti memperoleh data dan dirasa cukup, maka peneliti 












Lampiran 5. Catatan Wawancara 
CATATAN WAWANCARA I 
Hari/tanggal   : 28 Agustus 2015 
Waktu    : 13.00 WIB – 15.00 WIB 
Kegiatan   : Wawancara sekretaris Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama 
Tempat   : Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
Subjek    : Ibu S 
 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1. Apa saja program 




Bambu Bambu dibuat pagar, 
teracota atau gerabah buat 
manten”an pemasaran ke mirota 
batik malioboro dengan sistem 
konsiniasi dititip dan sebulan 
kemudian dibayar, village store 
menerima wisatawan yang mau 
belajar tentang kerajinan atau 
keliling desa wisata kasongan, 
Tanah liat, Simpan pinjam, 
Kesejahteraan anggota pas hari raya 
ada bingkisan hari raya, berwisata, 
bakti sosial. Pelaksanaan 

















Faktor pendukung: Faktor 
pendukungnya itu semangat dan 
tujuan yang sama dari anggota 
untuk memajukan koperasi. bantuan 
dan dukungan dari pemerintah itu 
juga yang mendukung usaha 
koperasi tetap jalan 
Faktor penghambat: Dolar naik 
tidak terlalu berpengaruh pada pasar 
lokal akan tetapi sangat berpengaruh 
pada pasar eksport. buyer tetap yang 
dari Australia walaupun dolar naik 
diusahakan tetap produksi, 
akibatnya stok barang semakin 
banyak dan menumpuk tetapi 
Faktor pendukung 
meliputi: 







Harga dolar naik 
mengakibatkan 
penjualan ke luar 
negeri terhambat, 
cuaca tidak menentu, 
bahan baku susah 
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pemasukan tidak ada Prancis dan 
Jerman tidak pesan sama sekali. 
Untung yang di dapat setelah dolar 
naik sangat sedikit. Karena koperasi 
transaksi menggunakan dolar 
Amerika. Produk bambu panel tidak 
laku di pasar lokal, tetapi sangat 
laku dipasar internasional karena 
pasar internasional yang go green. 
Kendala produksi bambu musim 
penghujan pengeringan susah jadi 
jamur. Susah mencari bahan baku 
bambu. Bahan baku naik dan 
ongkos tenaga kerja.  
Sekarang kan tanah kasongan habis 
jadi mesti ngambil dari luar nah itu 
kan butuh transport mana solar juga 
naik otomatis kan biaya produksi 
juga naik. Mau naikan harga jual 
juga ya susah, sekarang saja yang 
harganya segini pembeli sepi ndak 
kayak dulu lagi. Mau naikan harga 
sampe 50 persen kan susah. Jadi 
sekarang penghasilan dari gerabah 
itu sedikit ndak kayak dulu lagi 
SDM pengelola kurang 2 orang 
pengurus mengurusi semua urusan 
ya cuma saya sama mas I,  keahlian 
berbahas inggris kita masih kurang, 
kalau ketemu buyer dari luar jadi 
gak nyambung gitu. Kendala 
promosi tidak punya show room, 
karena dulu mengandalkan bantuan 
dari LSM dibayari sekarang web 
sait tidak aktif.  Anggota koperasi 
menyetok barang-barang kerajinan 
mereka ke pedagang-pedagang yang 
berada di pinggir jalan raya. Pada 
awalnya dulu koperasi membantu 
memasarkan produk-produk 
anggota melalui toko yang disewa 
oleh koperasi yang berada di pinggir 
jalan raya kasongan  akan tetapi 
karena kontrak dari toko tersebut 
habis dan pemilik toko tidak 
bersedia memberikan perpanjangan 
didapatkan, harga 
bahan baku dan upah 









ijin sewa tambahan maka sekarang 
koperasi tidak memiliki toko dan 
tidak bisa lagi membantu 
memasarkan produk-produk 
anggota. Akibat lain yang 
ditimbulkan dari penutupan toko 
adalah kegiatan usaha kerajinan 
teracota yang dimiliki koperasi tidak 
dapat berjalan lagi.  
Village store sekarang hanya 
menerima tamu dari yang dibawa 
oleh kenalan, marketingnya kurang 
jadi wisatawan yang bertanya ke 
orang-orang nanti ditunjukkan 
tempat belajar diarahkan ke 
koperasi. 
Alat puter buat bikin teracota itu 
kan masih manual jadi lama kalo 
ada pesenan banyak. Buat belah 
bambu juga masih pake golok 
dipukul pake kayu, dibersihinnya ya 
pake kuas itu. 












Pengawasan lebih fokus kepada 
pengurus. Rapat pengurus setiap 
bulan. Evaluasi semua kegiatan 
usaha koperasi  berarti lebih kepada 
semua pengurus. Monitoring untuk 
anggota pada kegiatan usaha simpan 
pinjam, anggota di monitoring 
supaya tidak menunggak iuran 
karena modelnya adalah tanggung 
renteng kelompok. Melihat 
keaktipan anggota mengikuti 
kegiatan koperasi seperti absen 
kehadiran berpengaruh pada SHU, 
kegiatan koperasi yang tidak diikuti 
anggota akan ada eksekusinya 
apabila anggota tidak mengikuti 
kegiatan koperasi maka akan dilihat 
dari SHU akhir tahun. 
Pengawas koperasi 
berasal dari anggota. 
Pengawasan 
dilakukan kepada 











Pelatihan tentang koperasi seperti 
tanggung jawab tugas pengurus, 
pengawas, sekretaris itu diberikan 
saat awal-awal menjadi koperasi 
sekarang sudah jarang. Pelatihan 









Permodalan, banyak pelatihan 
pemasaran, DISPERINDAKOP 
DIY Jogja seperti pelatihan ekspor 
impor kontainer. Usaha di koperasi 
semakin berkembang pelatihan yang 
didapat ekspor impor iya 
perdagangan iya. Masyarakat itu 
pelatihan keselamatan tenaga kerja 
K3 dinas transmigrasi dan tenaga 
kerja. Pelatihan komputer, bahasa 









5. Apakah Koperasi 
Kasongan Usaha 
Bersama memiliki 
mitra kerjasama?  
 
Pemerintah Kerjasama Dinas 
PERINDAKOP Bantul, dinas 
PERINDAKOP DIY, kementrian 
koperasi UKM. Kerjasama koperasi 
dengan mirota batik malioboro. 
Produk-produk mantenan 
dikonsinasikan ke mirota batik 
malioboro, bank commonwealth 
sebagai bank untuk transaksi dengan 
pelanggan dari luar negeri, ada 
tawaran dari bank menjadi anak 
binaan tapi belum diterima karena 
koperasi tidak punya hutang, masih 
memaksimalkan dana yang ada. 
Bentuk kerjasama: dinas 
mengundang untuk mengikuti 
pelatihan” untuk pengurus dan 
anggota. kementrian koperasi 
UMKM memberikan bantuan 
berupa dana hibah dalam program 
pemerintah One Village One 
Product. Pameran gratis dari dinas 






DIY, Mirota Batik 
Malioboro, 
Kementerian Negara 












Dulu warga kesulitan bahan baku 
sehingga mencari keluar daerah 
untuk mencari bahan baku 
kerajinan. Sekarang: dapat 
meminjam modal, harga bahan baku 
bisa kompromi tergantung 
kesepakatan pihak koperasi dengan 
warga yang meminjam apabila tidak 
dapat membayar SHU akhir tahun 
akan dipotong. Menyerap tenaga 








kerja kerajinan bambu, dijogja tidak 
banyak sehingga masih tetap eksis 
banyak menyerap tenaga kerja muda 
membuka lapangan kerja baru. 
Secara ekonomi: tidak terlihat 
secara signifikan, dapat dilihat dari 
akhir tahun anggota punya aset yaitu 
SHU tiap tahun bertambah 
walaupun anggota tidak bekerja 




















CATATAN WAWANCARA II 
Hari/tanggal   : 4 September 2015 
Waktu    : 13.00 WIB – 15.00 WIB 
Kegiatan   : Wawancara ketua Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama 
Tempat   : Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
Subjek    : Bapak N 
 
No Pertanyaan  Hasil wawancara Refleksi 
1. Apa saja program 




Ada teracota gerabah itu, bambu 
panel itu yang sudah sampai luar 
negeri, yang baru kompor gas itu, 
sekarang yang agak laris bahan baku 
tanah liat hampir tiap hari itu rata-
rata 5 kol, kemudian ada kayu 
bakar, dulu juga ada papan packing 
tapi sekarang kurang karena dulu 
telat promosinya, dan ada juga 
village store. Village store ini 
sekarang tergolong sepi mas kalah 
sama yang didepan. Soalnya 






pengolahan tanah liat, 
usaha kayu bakar, 
papan packing, 
village store. 








Ya keinginan dari anggota untuk 
supaya usahanya lebih maju dan 
semangat kebersamaannya itu. 
Dukungan dan perhatian pemerintah 
juga menjadi faktor pendukung 
usaha-usaha di koperasi tetap 
berjalan sampai sekarang. 
Faktor penghambat: 
Kalau faktor penghambatnya itu ya 
ini yang paling kerasa dollar naik 
ini. Sangat mempengaruhi sekali 
mas, ibaratnya buyer dari luar itu 
mau pesan melihat dolar naik 
akhirnya tidak jadi akibatnya kan 
stok semakin menumpuk. Nah kalau 
menumpuk kan tidak jalan. Efeknya 









Harga dolar naik 
mengakibatkan 
penjualan ke luar 
negeri terhambat, 
koperasi belum 
memiliki pasar lebih 






terlalu berpengaruh tapi kalau yang 
sudah besar sangat berpengaruh 
sekali. 
Papan packing itu tidak cepat laku, 
jamuran cepat rusak terus ditutup. 
Dulu sebenarnya prospeknya bagus 
tapi promosinya kurang. 
Kalau kayu bakar itu punya 3 
tempat sekarang 2 sudah tutup 
tinggal 1. Kayu itu kan tempatnya 
nyewa, yang mengelola tidak ada 
jadi yang punya rumah itu tidak 
mau mengelola. Kalau dulu tanah 
liat tidak seremai ini jadi sekarang 
karena repot kayunya ditutup.  
Dari pengurus kurang dalam bahas 
inggrisnya, itu kan jadi kendala 
kalau ada pembeli dari luar. 
Dulu kan koperasi punya show 
room tapi habis kontrak tahun 
kemarin, kalau joglo ini 1 bulan 1 
juta jadi sekarang tidak punya show 
room lagi dulu disewa 5 tahun dan 
habis tahun ini. 
Kalau produksi masalahnya itu ya 
paling cuaca yang tidak menentu. 
Kalau sudah masuk musim hujan 
kan pengeringan gerabah sama 
bambunya kan tambah lama. 
mengakibatkan 
tempat penjualan 
tutup dan kurangnya 
penguasaan bahasa 
asing, koperasi tidak 
memiliki show room, 
cuaca tidak menentu. 
 












Monitoringnya itu tugas pengawas 
Bapak AS, monitoring masalah 
yang dialami anggota nanti di 
laporkan pas rapat bulanan kaya 
gini, monitoring kepada pengurus 
juga. Hasil monitoring nanti di 










anggota setiap rapat 
bulanan dan 
dilaporkan pada rapat 
akhir tahun. 




Awal berdirinya koperasi 
kegiatannya cuma pelatihan. Tiap 
hari pelatihan, ya pelatihannya 
seputar kerajinan itu intinya. Kalau 




pelatihan itu mulai jarang, kalau ada 
biasanya akhir-akhir tahun itu 
banyak. Yang menyelenggarakan 
pelatihan itu biasanya dari dinas, 
kita ndak pernah menyelenggarakan 
pelatihan. 
5. Apakah koperasi 
memiliki mitra 
kerjasama? 
Dulu LSM Relief itu, sama 
DISPERINDAKOP DIY, 
DISPERINDAKOP Bantul. 
Biasanya dari mereka yang 
memberikan pelatihan dan ngajak 
kita ikut-ikut pameran. Biasanya 
pameran yang kita ikuti yang di 
Jakarta, itu skala internasional. Kita 
biasanya yang mewakili Jogja 
dengan usaha yang lain juga, Mirota 
















Dulu kan untuk menambah 
pekerjaan, warga-warga yang tidak 
memiliki pekerjaan to bisa ikut jadi 
masyarakat bisa mendapatkan 
manfaatnya. Dampaknya itu ya 
anggota yang dulunya membeli 
bahan baku dari luar bisa membeli 
bahan baku di koperasi, masyarakat 
disekitar koperasi juga apabila 
membutuhkan bisa membeli di 
koperasi. Manfaatnya anggota 
membeli produk koperasi itu secara 
langsung diberi SHU langsung 
artinya misalnya tanah liat 1 kol itu 
kan Rp 320.000 itu nanti disisihkan 
Rp 10.000 diberikan akhir tahun, 
kemudian kalau kayu bakar 
dikembalikan 200  rupiah per ikat 
nanti 1 tahun itu dibeli berapa dikali 
200 rupiah.  
Kita itu tidak ada tugas dari 
kampung. Kita itu mendirikan 
koperasi tujuan utama 
meningkatkan kesejahteraan 















CATATAN WAWANCARA III 
Hari/tanggal   : 4 September 2015 
Waktu    : 15.00 WIB – 17.00 WIB 
Kegiatan   : Wawancara pengawas Koperasi Kasongan Usaha 
Bersama 
Tempat   : Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
Subjek    : Bapak AS 
 
No Pertanyaan  Hasil wawancara Refleksi 
1. Apa saja program 




Program dikoperasi yang baru 
berjalan ini ya program hasil usaha 
ini. Tanah liat, bambu, terus yang 
baru kompor gas, kayu bakar, 




pengolahan tanah liat, 
penjualan gas, kayu 
bakar, village store. 







Faktor pendukung: Kalau 
mendapatkan permasalahan nanti 
dicarikan pemecahannya lewat rapat 
anggota itu. Nanti kan pas rapat itu 
menyampaikan permesalahan yang 
mereka sedang alami nah dari situ 
kan semua bisa ikut bantu supaya 
masalahnya selse. Ya itu sih 
pendukungnya. 
Faktor penghambat: Ya 
hambatannya itu ada di kegiatnya 
koperasi itu kayak village store, 
dulu kan banyak pengunjung tapi 
kan karena sekarang karena tidak 
seperti dulu dan toko-toko di depan 
itu sudah pasang-pasang pamflet 
dan biasanya bus-bus pariwisata 
yang membawa wisatawan yang 
mau belajar membuat gerabah  itu 
diberhentikan disana juga jadi 
mereka tidak samapi kesini (lokasi 
koperasi yang letaknya lebih 
dalam). Program itu berjalan sekitar 
tahun 2011 sampai sekarang tapi 








anggota terhadap alat 




bulannya bisa dua kali. Kalau 
sekarang pengujungnya yang sudah 
kesana seperti instansi, sekolah tk 
atau sd cuma ganti generasi saja. 
Sebenarnya kita sudah kita kasi 
informasi, kita kasi selebaran buat 
pengujung yang sudah datang kita 
juga ada website tapi web nya 
berhenti. Kalau sekarang cuma 
lewar mulut ke mulut sih. Nanti 
yang mengajarkan dari 35 anggota 
itu.  
Kalau kayu bakar dulu ada 2 tempat 
sekarang tinggal 1 ya disini 
dikoperasi karena dulu kan nyewa 
tempat yang mengelola tidak ada 
dan Dulu papan pecking juga tapi 
sudah ditutup. Papan pecking itu 
digunakan untuk mengemas guci 
yang akan diekspor. Dulu itu 
menginformasikannya kurang 
sehingga tidak cepat laku sehingga 
jamuran dan rusak sehingga ditutup. 
Sebenarnya itu prospeknya bagus 
tapi dulu menginformasikannya 
kurang dan tidak pasang papan 
nama. Tidak dibuka lagi karena ada 
yang tidak setuju karena kemarin 
sudah ada yang rusak artinya kurang 
berjalan maksimal kita pending dulu 
lah., beralih ke lain dulu. Itu juga 
dulu mahal sekali dulu pas jual itu 
5.100 yang agak lebar sekarang itu 
dijual 1.600. 
Dulu kan pernah dapat bantuan 
tungku untuk pembakaran yang 
terbuat dari batu api sampai suhunya 
itu tidak seperti yang disini-sini 
yang suhunya sekitaran 500-700 
derajat itu bisa sampai 1000 derajat 
kuat tapi karena sudah tidak 
difungsikan lagi jadi dirombak, 
dilelalang. Dulu banyak anggota 
yang membakar karyanya disitu 
untuk dibakar. Sebenarnya lebih irit 
sih tapi karena kapasitas atau daya 
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tampung pembakarannya sedikit 
jadi kurang maksimal gitu. Jadi 
anggota lebih memilih pembakaran 
yang konvesional yang biasa 
digunakan anggota.  Juga untuk 
gerabah itu kalau pemanasannya itu 
lebih dari 800 derajat hasilnya itu 
agak kurang dan nanti juga pas 
finishing agak susah gitu. Karna 
ndak pernah dipake ya akhirnya 
rusak. Dari anggota sebenarnya 
sudah berusaha memperbaiki tetapi 
ndak bisa ya akhirnya dijual. 
Ini kan karena dolar naik pesanan 
sepi sekali. Tidak seperti dulu itu 
ketika dolar naik pesanan banyak 
sekali. Jadi kita tidak tau ini kenapa 
bisa dolar naik pesanan malah sepi. 
Kalau kemarin itu sebelum dolar 
naik setiap tahun dalam satu bulan 
tetap bisa kirim kita itu pasti satu 
dua bulan kirim kita. 












Koperasi kan punya pengawas itu 
saya. Monitoring setiap 1 bulan 
kadang sekali kadang 2 kali nanti itu 
ada pertemuan dari pengurus itu 
nanti ada lapora-laporan hasil usaha, 
pesanan-pesanan, ada permasalahan 
di bahan baku, ada kerusakan nanti 
kita laporkan. Kita cari solusinya, 
kalau rusak masih bisa diperbaiki 
maka kita perbaiki dan kalau 
terpaksa harus keluar uang untuk 
beli ya kita beli. Yang penting 
proses produksi tidak mengganggu 
anggota yang menggunakannya. 
Seperti itu kan mesin molen 
penggiling tanah liat setiap hari kan 
harus tetap jalan, dulu punya 3 kalau 
tidak jalan semuanya nanti kan 
pelanggan komplen ke kita masalah 
bahan baku. 
Pengawas berasal dari 
anggota koperasi. 
Monitoring dilakukan 
setiap bulan, hasil 
dari monitoring akan 
dilaporkan pada saat 
rapat akhir tahun. 




Pelatihan finishing, pembakaran 
yang tidak banyak membuang panas 
api. Pelatihan untuk pengurus, 







Pelatihan pengelolaan koperasi, 
pemasaran produk, pengolahan 
tanah liat. Jadi dulu untuk tanah liat 
kita dapat bantuan dari ovop itu 
senilai 100 juta untuk tanah liat dari 
kementrian koperasi. itu nanti ada 
pelaporannya dari hasil bantuannya 
itu. 
produk, pelatihan 
pengolahan tanah liat, 
pelatihan pengelolaan 
koperasi. 
5. Apakah koperasi 
memiliki mitra 
kerjasama? 
Kerjasama itu satu dengan koperasi 
gemi untuk simpan pinjam. Dua 





Kaum Ibu (GEMI) 











Sangat membantu sangat membantu 
yang jelas dulu kan kita 
membutuhkan tenaga kerja dari luar 
untuk produksi bambu panel ini 
sekarang kita bisa merekrut tenaga 
dari daerah sini. Ada juga potensi 
daerah disini seperti bambu yang 
tumbuh disini kita bisa manfaatkan 
dan gunakan untuk produksi. Bagi 
anggota juga, apabila koperasi dapat 
pesanan nanti bisa di oper ke 
anggota.  Jadi dampaknya itu lebih 
ke penyerapan tenaga kerja. 
Kalau perubahan yang dirasakan itu 
ya dari ilmu yang diperoleh anggota 
dari pelatihan yang pernah dikasi 
LSM seperti ilmu pemasaran, cara 
melayani tamu, cara mengelola 
koperasi dll. 
Kalau dari ekonomi kesejahteraan 
ya relatif lah mas, kita kan tidak 
seperti koperasi yang lain yang 
sudah besar. Kita juga usahanya 
yang baru berjalan lumayan itu 
bambu, tanah liat itupun belum 
lama. Tapi kalau untuk kebutuhan 
sehari-hari pengerajin ya bisa lah 
tercukupi. Seperti kebutuhan 
pengerajin yaitu bahan baku dan 
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Sekarang ya cuma bambu itu 
yang menopang koperasi. kalau 
produk ya ada seperti  usaha 
kayu bakar dikelola oleh pak 
ngadiyono yang mengetuai, itu 
kan untuk memenuhi kebutuhan 
anggota. Kan setiap hari 
masyarakat Kasongan kan 
membutuhkan kayu untuk 
pembakaran gerabah to, 
umumnya untuk masyarakat 
luas dan khususnya untuk 
anggota KUB. Kelebihannya 
kalo anggota yang membeli, 
nanti pas akhir tahun ada yang 
dikembalikan uangnya. 
Misalkan  harga per until RP 
15.500 ribu maka nanti akhir 
tahun yang RP 500 per untilnya 
itu nantinya dihitung 
dikembalikan. Istilahnya kalo 
membeli di koperasi itu ada 
sisanya jadi anggota 
kebanyakan membeli di 
koperasi, nanti kalo akhir tahun 
bisa terkumpul ya lumayan 
banyak bisa RP 50.000 sampai 
RP 100.000 kan lumayan. 
Usaha tanah liat juga, setiap 
satu kol nya itu  ada RP 10.000 
jadi nanti selama satu tahun itu 




Panel bambu, usaha 
bahan baku  
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dapat lumayan kan RP 500.000 
setahun itu dia belinya 20 kol 
tinggal dikalikan jadi RP 
200.000. Itu kan salah satu 
untuk memfasilitasi anggota 
juga biar anggota ne tuku nang 
koperasine juga nah diakhir 
tahun ada nilai plusnya juga. 
Ada juga yang baru mulai itu 
jual gas alhamdulillah laku. 







Faktor pendukung: Karena dolar 
ini naik pesanan keluar juga 
kurang. Makanya sekarang 
pasarnya masih lokal saja dan 
produk yang dibuat disetor terus 
ke koperasi nanti koperasi kirim 
ke mirota. Nanti dari pihak 
koperasi itu hubungi kamu ada 
barang ndak ini mau disetor ke 
mirota. Itu kalau yang di mirota 
pesanannya rutin tiap bulan 
pasti. 
Faktor penghambat: Paling 
pokok itu bahan baku bahan 
baku udah jarang harganya 
mahal dan gampang habis. Jadi 
ya biaya produksinya itu 
semakin mahal dan harga 
jualnya itu gag bisa naik ya 
untungnya sedikit. Tanah yang 
digunakan ada 2 tanah 
bangunjiwo warnanya cokelat 
dan tanah yang dari kulon progo 
warnanya merah jadi keduanya 
dicampur menjadi halus, dikasi 
air digiling menjadi satu. 
Harganya naik tapi 
pemasukannya sedikit itu yang 
menjadi problem sekarang. 
Cuaca juga mas, kalau musim 
hujan penjemuran yang 
harusnya bisa 1 (bulan) bisa 
setor tapi kalau musim hujan ya 
bisa sampe 2 bulan.  
Itu meja yang dipake buat 
ngukur ukuran bambu ada yang 
Faktor pendukung: 
Pemasaran produk pada 
pasar lokal tetap lancar  
Faktor penghambat: 
Bahan baku susah 
didapatkan dan harganya 
meningkat, cuaca tidak 
menentu, koperasi tidak 
punya tempat lagi untuk 
menjual produk anggota, 
harga dolar naik. 
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sudah rusak tinggal satu masih 
kepake. 
Jadi dulu pas kita punya toko, 
anggota disediakan tempat 
dipersilahkan menaruh produk-
produk kamu silahkan  ditaruh 
ditoko nanti dihargai yang 
pantas. Soal jualan urusan yang 
pegawai toko. 
Kemudian order dari tahun 
ketahun khusunya tahun ini 
merosot tidak seperti tahun lalu. 
Ini kan karna Dolar naik jadi 
semua kena imbasnya sepi 
order. Bahkan sampai pak 
timbul itu usaha yang paling 
besar di kasongan sampai PHK 
karyawannya itu dari yang 
besar-besar sedangkan yang 
kecil dulu banyak order saiki ra 
ono order. 
Sekarang kerajinan ini harganya 
sudah mahal tanah liatnya juga 
sedikit nah itu belum nanti kayu 
bakarnya iya to, kayu bakarnya 
sekarang juga mahal karena 
untuk transportnya itu bensin 
dan solar sekarang mahal to jadi 
biayanya ningkat dua kali. Nah 
itu, nanti kalau sudah jadi 
barang jadi nilai jualnya tidak 
bisa ningkat dua kali karena 
biasanya orang kasongan asli ini 
dia cuma  produsen, dia 
setornya ke distributor 
pedagang-pedangan yang ada di 
pingir jalan raya Kasonga itu 
yang di depan itu. 




Kalau pelatihan banyak, 
pelatihan finishing pernah, 
pemasaran pernah. Koperasi ini 
mengundang orang yang sukses 
usaha memberikan motivasi 
kepada anggota. Lengkap 






Pelatihannya itu tidak pasti 
kapan tapi biasanya kalau akhir 
tahun bulan-bulan Desember itu 
banyak. 
Dulu pas baru pembentukan 
kegiatannya cuma pelatihan. 
Jadi banyak waktu itu warga 
yang memilih keluar atau kerja 
daripada ikut pelatihan karena 
waktu itu kan sedang sakit-
sakitnya. Daripada ikut 
pelatihan mending kerja dapat 
penghasilan. Ternyata melihat 
perkembangan koperasi mereka 
itu geton istilahnya menyesal 











kesejahteraannya semakin baik 
dan kebutuhan tercukupi. Bagi 
masyarakat, kan koperasi 
menyediakan bahan baku dan 
bahan bakar akibatnya 
kebutuhan masyarakat 
terpenuhi. Biasanya itu kalau 
idul adha kan koperasi biasanya 
korban berapa, nanti kan untuk 
masyarakat umum juga. Kalau 
idul fitri koperasi memberikan 
bingkisan ke warga yang kurang 
mampu. Ya itu dampaknya 
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Lampiran 9. Foto Pelaksanaan Kegiatan Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
A. Pelaksanaan Program Teracota (Gerabah) 
Joglo Mbah Carik, Tempat Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
 
Rapat Anggota Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
 




Kegiatan Simpan Pinjam dengan KSU GEMI 
 
1. Proses pembuatan gerabah 
Salah Satu Bahan Baku Teracota (Gerabah): Tanah Bangunjiwo 
 
Proses pengolahan bahan baku tanah liat 





Proses Pembuatan Teracota (Gerabah) 
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Proses Pembakaran Teracota (Gerabah) 
 
Kayu Bakar, Bahan Bakar Pembakaran Teracota (Gerabah) 
 





2. Proses Pembuatan Kerajinan Bambu Panel  
Bahan Baku  Bambu Panel 
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Pengeringan Bahan Baku Bambu 
 
Pembelahan Bahan Baku Bambu Panel 
Pembersihan Bahan Baku Bambu 
 




Perangkaian Bambu Panel 
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Bambu Panle yang Sudah Jadi 
 
Pengepakan Bambu Panel yang Siap di Ekspor 
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